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PENGARUH MODUL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN TEKNIK SEPEDA MOTOR DI SMK PIRI SLEMAN

Oleh:
Musthova lvan Rinadi
NIM : 09504244014

ABSTRAK

Tujuan dari penditian ini adalah: Mengetahui perbedaan hasil belgjar antara
siswa yang digarkan dengan media modul dengan siswa yang digarkan tanpa
menggunakan media modul sistem kopling sepeda motor kelas X1 di SMK PIRI
Sleman Y ogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Tempat penelitian dilakukan di
SMK PIRI Sleman. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 Program Keahlian
Teknik Otomotif yang terdiri dari 2 (dua) kelas, yaitu kelas eksperimen (XI1.A) dan
kelas kontrol (X1.B). Perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dengan memberikan
pembelgjaran dengan media modul, sedangkan pada kelas kontrol pembelgaran
dilakukan dengan media papan tulis. Hasil belgjar kelompok tersebut berupa nilai
yang diperoleh dari pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan untuk
mendeskripsikan data yaitu dengan teknik analisis deskriptif yang meliputi: modus,
median, mean, varians, dan standar deviasi. Kemudian dilakukan uji persyaratan
analisis dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Kemudian untuk menguji
hipotesis perbedaan hasil belgar siswa digunakan statistik non-parametris dengan tes
kolmogorov-smirnov dua sampel karena datatidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan hasil belgar antara
kelas XI.A dengan menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 25,1
dan kelas X1.B yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar
23,58 pada mata pelgaran sistem kopling sepeda motor kelas X1 di SMK PIRI
Sleman Y ogyakarta setel ah menggunakan modul.

Kata kunci : modul, hasil belgjar siswa, sistem kopling sepeda motor
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EFFECT OF MODULE ON STUDENT LEARNING TECHNIQUESIN THE
SUBJECT OF MOTORCYCLE IN SMK PIRI SLEMAN

By:
Musthova lvan Rinadi
NIM: 09504244014

ABSTRACT

The purpose of this study are: Know the difference between the learning
outcomes of students taught by media modules with students taught without the use
of media modules motorcycle clutch system in class XI SMK PIRI Yogyakarta
Sleman.

This study uses a quasi-experimental approach to the design of
nonrandomized control-group pretest-posttest design. Place of research conducted in
SMK PIRI Sleman. The subjects were students of class XI Automotive Engineering
Program consisting of 2 (two) classes, experiments (XI.A) and grade control (XI.B).
The treatment given to the experimental class learning with media modules, while the
control class learning is done by the media board. Results of the study group as a
value obtained from the pretest and posttest. The data analysis technique that is used
to describe data with descriptive analysis techniques which include: mode, median,
mean, variance, and standard deviation. Then test the homogeneity test requirements
analysis and test for normality. Then, to test the hypothesis of a difference in student
learning outcomes of non-parametric statistics were used to test Kolmogorov-
Smirnov two-sampl e because the data are not normally distributed.

The results showed that: There is a difference between classroom learning
outcomes XI.A using modules with the difference in the average value of 25.1 and
X1.B classes that do not use the module with the difference in value an average of
23.58 in the subject system clutch motorcycle class X1 in SMK PIRI Y ogyakarta
Sleman after using the module.

Keywords: module, student learning outcomes, motorcycle clutch system
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan masyarakat sekarang ini, pendidikan
banyak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Salah satu tantangan
yang cukup menarik adalah berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan,
hal itu disebabkan karena masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, berbagai usaha telah dilakukan oleh
pengelola pendidikan salah satunya dengan menyempurnakan proses
pendidikan yang nantinya akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Kualitas pendidikan yang baik dapat menentukan peradaban bangsa
yang berkulitas baik di masa yang akan datang, dan sebaliknya. Dengan hal
itu, maka pendidikan saat ini harus selalu diupayakan untuk menghasilkan
insan yang seutuhnya, yaitu manusia yang berbudi pekerti luhur, kepribadian
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos kerja profesional,
bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, sebagaimana yang
tertera dalam tujuan pendidikan nasional.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar
peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. Guru menjadi kunci
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pemahaman guru terhadap metode
mengajar akan mempengaruhi peranan dan aktivitas siswa dalam belajar.

Maka seorang guru harus benar-benar mampu menguasai metode atau teknik



pembelejaran. Mengajar bukan hanya proses penyampaian ilmu pengetahuan,
melainkan mengandung makna yang lebih kompleks yaitu terjadinya
komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembelajaran adalah suatu
proses menyerap informasi dari pendidikan, tetapi juga melibatkan berbagai
kegiatan atau tindakan yang harus dilakukan terutama bila menginginkan hasil
belajar yang lebih baik. Salah satu pembelajaran yang melibatkan berbagai
kegiatan atau tindakan adalah menggunakan metode tertentu dalam
pembelajaran, karena suatu metode dalam pembelajaran pada hakikatnya
merupakan cara yang teratur dan terstruktur yang bertujuan untuk mencapai
tujuan pengajaran dalam memperolen kemampuan dan mengembangkan
aktivitas belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Suatu metode
mempunyai peranan penting dalam menentukan hasil dari pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penghasil tenaga kerja
teknik tingkat menengah yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri harus
dapat meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat dipercaya dan digunakan
oleh industri. Pendidikan SMK merupakan pendidikan dasar yang mempunyai
tujuan utama untuk menyiapkan tenaga kerja sesuai tuntutan dunia kerja,
meliputi pengembangan diri baik dalam dimensi fisik, intelektual, emosional,
dan spiritual. Pengetahuan dan ketrampilan yang relevan dengan dunia
industri, harus ditanamkan pada para siswa di SMK sebagai bekal masuk ke

dunia industri.



Dalam praktiknya, banyak permasalahan di lapangan bahwa tujuan
yang telah ditetapkan dalam program pendidikan tidak selamanya dapat
tercapai sepenuhnya seperti yang diharapkan. Masalah tersebut antara lain :

(1) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa masih di bawah rata-rata yaitu
dari 39 siswa yang lulus baru 12 siswa, (2) Sebagian besar siswa belum
mempunyai buku referensi materi ajar atau modul, sehingga siswa kurang
memiiki motivasi belajar, (3) Sebagian besar guru di SMK PIRlI SLEMAN
menyampaikan materi dengan ceramah, proses kegiatan belajar mengajar
masih rendah dan besifat pasif yaitu siswa hanya sebagai penerima, misalnya
mainan hp, ngobrol sama teman, coret-coret kertas, (4) Pemanfaatan modul
selama ini belum optimal karena sebagian besar siswa belum mempunyai
buku referensi materi ajar.

Berdasarkan masalah tersebut untuk mengatasi masalah pembelajaran
di SMK PIRI Sleman dengan upaya pembelajaran mandiri dengan
menggunakan media belajar misalnya modul. Modul merupakan salah satu
bentuk media cetak yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi dengan
berbagai  komponen sehingga memungkinkan  siswa-siswa  yang
menggunakannya dapat mencapai tujuan secara mandiri, dengan sekecil
mungkin bantuan dari guru, mereka dapat mengontrol mengevaluasi
kemampuan sendiri, yang selanjutnya dapat menentukan mulai dari mana

kegiatan belajar selanjutnya harus dilakukan.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat
beberapa masalah dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: masalah yang pertama adalah siswa
yang nilainya mencapai KKM mata pelajaran produktif 7,5 baru 12 atau
4,68% dari 39 siswa. Data tersebut dapat dijabarkan melalui tabel dibawah ini.

Tabd 1. Data Observas Nilai Siswa SMK PIRI Sleman

No Nilai Jumlah siswa
1 4,2-5,4 17
2 5,5-6,2 7
3 6,3-7,0 3
4 7,1-8,0 12

Masalah kedua adalah aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar
juga masih rendah dan bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai penerima
saja. Siswa pindah-pindah tempat, misalnya sembunyi-sembunyi mainan hp,
ngobrol dan coret-coret kertas, ramai membicarakan materi di luar pelajaran,
kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru dan bahkan siswa ada
yang tertidur dan hanya menunggu apa yang akan diberikan oleh guru. Hal ini
berpengaruh pada proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar
siswa

Masalah yang ketiga, 50% siswa belum mempunyai buku referensi
materi ajar, sehingga siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar, hal ini
terlihat pada saat observasi pada tanggal 1-2 Agustus 2016. Siswa akan

berhasil dalam belajarnya bila mempunyai penggerak atau pendorong untuk



mencapai tujuan. Selain itu, motivasi diperlukan untuk menumbuhkan minat
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi diatas dapat
menyebabkan proses belajar mengajar berjalan kurang baik. Hal tersebut
berdampak pada rendahnya aktifitas belajar siswa sehingga mengakibatkan
hasil belajar yang dicapai siswa kurang optimal.

Proses pembelajaran perlu diperbaiki agar aktifitas belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dapat meningkat dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Proses pembelajaran tidak lepas dari penggunaan metode
pembelajaran agar materi dapat diserap dengan baik oleh siswa. Pemilihan
metode pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan diperlukan cara baru dengan penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi sehingga diharapkan dapat memacu keaktifan belajar siswa

dan meningkatan hasil belajar siswa.

. Batasan Masalah

Dilihat dari identifikasi masalah terdapat beberapa faktor yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Supaya penelitian ini menjadi lebih
fokus dan mempertimbangkan segala keterbatasan peneliti, maka masalah
yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada penerapan media penggunaan
modul mata pelajaran sistem kopling sepeda motor semester ganjil kelas XI

SMK PIRI Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017.



Adapun alasan pembatasan pada masalah tersebut karena di SMK PIRI
Sleman Yogyakarta sebagian besar siswa belum mempunyai modul
pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas masih didominasi dengan metode
ceramah sehingga siswa menjadi pasif dan menunggu apa yang di perintahkan

oleh guru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dihadapi dalam
penelitian ini yaitu:
Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan menggunakan
modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul pada mata pelajaran

sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman Yogyakarta?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah
di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan
menggunakan modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul pada
mata pelajaran sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman

Yogyakarta.



F. Manfaat Penélitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada umumnya dan mata
pelajaran motor bensin pada khususnya. Adapun yang diharapkan dari
penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat umum
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk membuat variasi pengajaran
dengan mengimplementasikan media pemanfaatan modul untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
2. Manfaat khusus
Pembelajaran dengan media pemanfaatan modul diharapkan akan membuat

keaktifan siswa meningkat sehingga kualitas pembelajaran meningkat.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritis
1. Media Modul
a. Pengertian Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yan mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri. Ciri-ciri modul adalah sebagai berikut: (1) kebahasaannya
dibuat sederhana sesuai daya berfikir siswa. (2) digunakan secara mandiri,
belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif dan
efisien, (3) memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan
tidak tergantung pada media lain, (4) mampu membelajarkan diri sendiri,
(5) dirumuskan secara jelas dan terukur, (5) tersedia soal-soal latihan,
tugas, dan sejenisnya (Depdiknas, 2006).

Tujuan penulisan modul adalah sebagai berikut: (1) memperjelas dan
mempermudah penyajian pesan agar tidk terlihat terlalu verbal, (2)
mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun
guru, (3) meningkatkan motivasi siswa dan semangat belajar siswa, (4)
mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi (E. Mulyasa: 2003)

Setiap siswa mempunyai motivasi, kecerdasan, bakat dan

kemampuan yang berbeda. Penguasaan materi bagi siswa yang meliki



kemampuan rendah, kurang berbakat dan bermotivasi rendah akan lebih

lama dibanding siswa yang pandai, berbakat, dan bermotiasi tinggi.

b. Fungs M odul

Fungsi digunakannya modul di dalam proses pembelajaran menurut
Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97), melalui sistem pengajaran modul
sangat dimungkinkan:
1) Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal.
2) Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat dan

bahan yang diperlukan dan pelayanan individual yang lebih mantap.

3) Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara tidak terbatas.

4) Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi.

c. Ciri-ciri pengajaran modul

Penerapan sistem pengajaran modul merupakan usaha pembaharuan
dalam bidang pengajaran. Ciri-ciri pembaharuan melalui sistem pengajaran
modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani (1992: 97- 98) adalah sebagai
berikut:
1) Siswa dapat belajar secara individual.
2) Tujuan pelajaran dirumuskan secara khusus.
3) Tujuan dirumuskan secara khusus sehingga perubahan tingkah laku

yang terjadi pada diri siswa segera dapat diketahui.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

d.

Membuka kesempatan pada siswa untuk maju berkelanjutan menurut
kemampuannya masing-masing.

Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-instruction.
Modul memiliki daya informasi pengetahuan yang cukup kuat.

Modul banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk berbuat
aktif.

Modul memiliki kekuatan ulang yang cukup tinggi.

Adanya evaluasi yang kontinyu dari setiap paket program.

Komponen-komponen dalam modul

Komponen-komponen modul menurut Cece, Djaja dan Tabrani

(1992: 101), adalah sebagai berikut:

1) Petunjuk guru

a) Umum, berisi:
(1) Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuan program
pengajaran.
(2) Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahulu sebagai
prasyarat.
(3) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah.
b) Khusus, berisi:
(1) Topik yang dikembangkan dalam modul.
(2) Kelas yang bersangkutan.

(3) Waktu yang diperlukan untuk modul itu.
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(4) Tujuan Instruksional.
(5) Pokok-pokok materi yang perlu dibahas.
(6) Prosedur pengerjaan modul, kegiatan guru dan murid, serta alat
yang dipergunakan.
(7) Penilaian: prosedur dan alatnya.
2) Lembaran kegiatan siswa, berisi:

a) Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan dibahas,
pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk mengerjakannya.

b) Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan intruksional khusus yang
ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan.

c) Pokok-pokok materi dan rinciannya.

d) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan.

e) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang
harus ditempuh, yang diberikan secara terinci dan berkelanjutan
diselingi dengan pelaksanaan kegiatan.

3) Lembar kerja siswa
Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus dikerjakan oleh
murid setelah mempelajari kegiatan murid.

4) Kunci jawaban untuk lembaran kerja siswa
Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh
murid pada waktu melaksanakan kegiatan belajar dengan mempergunakan
lembaran kerja. Dengan kunci jawaban ini, anak dapat mengoreksi sendiri

apakah pekerjaannya telah diselesaikan dengan baik atau tidak.
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5) Lembaran tes
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid dalam mempelajari
bahan yang disajikan dalam modul tersebut.

6) Kunci jawaban untuk lembaran tes
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam lembaran
penilaian, ialah untuk digunakan sebagai alat koreksi sendiri terhadap

pekerjaan yang dilakukan.

2. Belgjar
a. Pengertian belajar
Belajar adalah suatu kegiatan pokok dalam pendidikan, karena
berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan banyak tergantung dari proses
belajar yang di alami peserta didik. Di dalam belajar terdapat suatu
aktivitas yang di dalamnya terdapat suatu proses yaitu dari tidak tahunya
seseorang menjadi tahu. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan menghafal sejumlah fakta dan latihan sehingga hasil belajar
dapat tampak dalam keterampilan tertentu sebagai hasil latihan serta
peserta didik dapat menghafal sejumlah fakta- fakta tersebut di luar
kepala.
Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan proses

kognitif, (Muhibbin Syah, 2012: 68). Sedangkan menurut Oemar
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Hamalik (1994: 36), mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan
tingkah laku pada diri seseorang berkat pengalaman dan pelatihan.
Pengalaman dan pelatihan itu terjadi melalui interaksi antara individu
dengan lingkungannya. Hal tersebut juga sejalan dengan Ngalim
Purwanto (1992: 85), yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Sedangkan menurut
Jamil suprihatiningrum (2013 : 5) belajar merupakan upaya perubahan
tingkah laku. Sementara belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis
berlangsung dalam interaksi aktif dengan ingkungan dan menghasilkan
perubahan sikap dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta
nilai da sikap. Berpijak dari pengertian tersebut maka mengindikasikan
bahwa belajar selain memerlukan konsep juga membutuhkan tindakan
prakitis.

Berdasarkan pendapat di atas, belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk
perubahan tingkah laku yang bersifat menetap karena adanya interaksi
suatu individu terhadap lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut bisa mengarah ke tingkah

laku baik maupun kearah tingkah laku buruk.
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b. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Proses Belajar

Dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang dimaksud
masukan mentah atau raw input adalah siswa sebagai raw input siswa
memiliki karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis.
Mengenai fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya,
dan sebagaianya. Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah:
minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, kemampuan
konigtifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat mempengaruhi bagaimana
proses belajarnya (Ngalim Purwanto, 1992: 107).

Menurut Muhibbin Syah (2012: 145) secara global, faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar siswa dapat di bedakan menjadi tiga macam,
yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, mulai dari faktor
diri siswa itu sendiri maupun orang lain. Ketika siswa belum mendapat

kualitas pengajaran yang bisa memicu minat dan motivasi untuk
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memahami materi dalam proses pembelajaran, pencapaian hasil belajar
yang maksimalpun sulit dicapai. Penggunaan metode dan strategi
pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
motivasi dan minat belajar siswa agar tercapainya hasil belajar siswa
yang maksimal. Maka dari itu pemilihan strategi pembelajaran dan
metode pembelajaran yang tepat oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran perlu diperhatikan agar dapat tercapai hasil pembelajaran

yang maksimal.

3. Metode Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana (2005: 76) Metode pembelajaran adalah cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran”. Menurut Hamzah uno, (2008:2) Metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan definisi pengertian metode pembelajaran yang
dikemukakan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh
seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tentukan.
Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran
menurut Ismail (2009:19) yaitu: Metode ceramah, Metode tanya jawab,
Metode diskusi, Metode Eksperimen, Metode Demonstrasi, Metode

Pemberian tugas dan resitasi, Metode Penggunaan modul, Metode Kerja
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Kelompok, Metode Proyek, Metode team teaching, Metode Karyawisata,

Metode survey masyarakat, dan Metode Simulasi.

4. Pembelajaran aktif

Menurut Dasim dkk (2009:70) yang dimaksud dengan pembelajaran
aktif adalah bahwa dalam sebuah proses pembelajaran guru harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif
mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, mencari data dan
informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah. Sedangkan
menurut Hisyam zaini dkk (2008:X1V) pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran
aktif adalah suatu metode belajar yang mana siswa tidak hanya sekedar
mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa
juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan terakhir siswa melakukan
atau mencobakan langsung apa yang telah dipelajari untuk memperoleh
hasil belajar.

Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit,
menyenangkan, dan penuh gairah, bahkan siswa sering meninggalkan
tempat duduk untuk bergerak leluasa dan berfikir keras. Selama proses
belajar siswa dapat beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan
aktif, keaktifan siswa tidak hanya keaktifan fisik tapi juga keaktifan mental.

Belajar aktif sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang bermuara
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pada belajar mandiri, maka kegiatan belajar mengajar yang dirancang harus
mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru dalam belajar aktif
berperan sama untuk menciptakan suatu pengalaman belajar yang
bermakna.

Menurut Daryanto (2013 : 57) yang dimaksud dengan efektivitas
belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran seni. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses
pembelajaran.

Dengan pemahaman tersebut di atas, maka dapat dikemukakan aspek
aspek efektivitas belajar sebagai berikut: peningkatan pengetahuan,
peningkatan keterampilan, perubahan sikap, perilaku, kemampuan adaptasi,
da peningkatan interaksi cultural. Hal ini penting untuk dimaknai bahwa
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan
oleh efektivitasnya dalam upaya pencapaian kopmpetensi belajar.

Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar yang
tinggi apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Menurut Mc Keachie
dalam bukunya Dimyati (1994 : 110) ada 7 dimensi proses pembelajaran
yang mengkibatkan terjadinya kadar pembelajaran aktif, yaitu (1)
Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran, (2)
Tekanan pada aspek afektif dalam belajar, (3) Partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran, terutama berbentuk interaksi antar siswa, (4)

Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang
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relevan atau bahkan sama sekali salah, (5) Kekompakan kelas sebagai
kelompok, (6) Kebebasan diberikan kepada siswa untuk mengambil
keputusan penting dalam kehidupan sekolah, (7) Jumlah waktu yang
digunakan untuk menanggulangi masalah siswa baik yang berhubugan

maupun yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.

. Hasll Belgjar

Menurut Dimyati (2009 : 200) hasi belajar adalah untuk mengetahui
tngkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol. Apabila
tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi maka
hasilnya dapat difungsikan da ditujukan untuk berbagai keperluan.

Uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap
melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula
dengan hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran keberhasilan peserta
didik melaksanakan belajar, hasil belajar ini diperoleh melalui seperangkat
tes dan hasil-hasil tesnya akan memberikan informasi apa yang telah
dikuasai peserta didik.

Menurut Oemar Hamalik (1989:39) hasil belajar yang dicapai
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu
dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Faktor yang

datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki. Faktor
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kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai seperti yang di kemukakan oleh Clark dalam Oemar Hamalik
(1989:39) bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% di pengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30% di pengaruhi oleh lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Hasil belajar
siswa juga tergantung dari lingkungannya. Artinya, ada faktor —faktor
yang berada diluar diri siswa yang dapat menentukan atau mempengaruhi
hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling
dominan yang mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas
pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap melaksanakan
kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula dengan belajar.
Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar
mempunyai ukuran keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar.
Untuk meraih suatu hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor
yang yang mempengaruhi yaitu faktor yang internal dari individu yang

belajar dan faktor yang berasal dari luar individu si pembelajar.
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6. Efekifitas Belajar

Dalam kampus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti ada pengaruhnya, akibatnya. Efektivitas adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang
dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional
(Peter Salim: 1991;33). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari
anggota.

Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau
berusahan melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun
kualitatif (Said, 1981:83).

Sedangkan menurut Purwadarminta (1994:32) “di dalam
pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan
demikian analisis tujuan merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan
pengajaran”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi
efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari

tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan.
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Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus

yang dicanangkan lebih banyak tercapai.

Menurut Harry Firman (1987) keefektifan program pembelajaran
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional
yang telah ditetapkan.

2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang
digambarkan diatas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya
ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula
ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang.

Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah
mengikuti program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap
keterampilan siswa, motivasi, respon, kerjasama, partisipasi aktif, tingkat
kesulitan padapenggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah
yang ditempuh siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-
tinjauan terhadap fasilitas fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan
siswa dalam proses belajar mengajar seperti ruang kelas, laboratorium,

media pembelajaran dan buku-buku teks.
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Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran.Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada :

1) Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa telah memperoleh nilai =
60 dalam peningkatan hasil belajar (Nurgana, 1985:63).

2) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar
siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan
pemahaman setelah pembelajaran (gain yang signifikan).

3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat
dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang
lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

7. Pelajaran Teknik Sepeda Motor
Dalam penelitian ini membahas tentang mata palajaran Teknik
Sepeda Motor, mata pelajaran Teknik Sepeda Motor sendiri mempunyai
beberapa materi diantaranya kelistrikan sepeda motor, mesin sepeda
motor, dan chasis. Tetapi peneliti hanya ingin membahas tentang materi
mesin sepeda motor yaitu system kopling pada sepeda motor. Pada materi
system kopling akan dibahas pengertian kopling, jenis kopling, fungsi

kopling, komponen kopling, dan cara memperbaiki unit kopling.
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B. Pendliti yang Relevan

Menurut penelitian Fandy Mahendra Rochman (2012), tentang Pengaruh
Pembelajaran Dengan Modul Perkakas Tangan ini merupakan deskripsi data
hasil dari perhitungan statistik kembali pada akhirnya menghasilkan satu hasil
mengenai pengaruh modul perkakas tangan dapat disimpulkan bahwa
keputusan yang diambil, apabila 18 nilai hasil belajar kelompok
eksperimental mempunyai rata-rata nilai lebih tinggi dari nilai kriteria
ketuntasan minimal maka pembelajaran dinyatakan efektif. Hasil analisis
pada hasil belajar kelompok ekperimental menunjukkan bahwa rata-rata nilai
mendapatkan skor 77,4. Rata-rata ini lebih tinggi dari nilai kriteria ketuntasan
minimal, sehingga dapat diputuskan bahwa pembelajaran menggunakan
modul perkakas tangan dinyatakan berpengaruh untuk mata pelajaran kerja
bangku.

Menurut penelitian lwung Suyani (2010), tentang pengaruh media
pembelajaran dengan menggunakan modul dapat diperoleh informasi bahwa
secara keseluruhan terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu siklus |
dengan rata-rata 74,32 menjadi 79,95 pada siklus 1l menjadi 83,29 pada siklus
I11. Pada siklus I nilai yang diperoleh siswa minimal 65, dan nilai maksimal
85. Pada siklus Il terjadi peningkatan nilai baik minimal yaitu menjadi 67,5
maupun pada nilai maksimal yaitu menjadi 89. Begitu juga pada sikus Il
terjadi peningkatan dengan nilai minimal 75 dan nilai maksimal 90. Dari

siklus I ke siklus I11, keseluruhan siswa mengalami hasil belajar.
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C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit karena tidak hanya
sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan
dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik. Pembelajaran yang kondusif penuh interaksi timbal balik sangat
didambakan oleh setiap pihak pada lingkup pendidikan terlebih jika
menyangkut mutu sumber daya manusia yang ada. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan dan tindakan yaitu
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta
didik. Strategi pembelajaran merupakan cara yang teratur untuk mencapai
tujuan  pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam
mengembangkan aktivitas belajar yang dilakukan pendidik dan peserta didik.

SMK PIRI Sleman Yogyakarta mempunyai permasalahan dalam proses
pembelajaran. Beberapa permasalahan dalam mata pelajaran produktif
diantaranya yaitu dalam proses belajar mengajar yaitu proses belajar
mengajar berjalan satu arah, siswa hanya mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Kegiatan belajar mengajar jadi kurang efektif karena
guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode ceramabh.
Rendahnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar terutama pada
pelajaran system kopling sepeda motor. Kurangnya media atau fasilitas
kegiatan belajar yang membuat terhambatnya penyampaian materi sehingga
hasil belajarnya pun rendah itu bisa di lihat dari kriteria ketuntasan minimal

(KKM) mata pelajaran produktif yaitu 7,0 sedangkan ketuntasan belajar kelas
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yang ditetapkan oleh sekolahan adalah 7,5. Pembelajaran cenderung
dilakukan dengan pembelajaran konvensional, atau model ceramah. SMK
PIRI Sleman mempunyai LCD proyektor, Lembar Kerja Siswa (LKS), Hand
out, job sheet namun penggunaan media tersebut belum maksimal, sebagian
guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan cara ceramah dan
buku teori. Untuk modul sendiri di SMK PIRI Sleman juga belum maksimal.
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan media modul,
dengan modul siswa dapat belajar mandiri maupun kelompok. Dengan media
modul ini siswa dapat belajar mandiri tanpa bantuan orang lain, karena
didalam modul terdapat materi pelajaran yang lebih bervariasi. Sehingga

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa secara efektif dan kondusif.

. Hipotesis Pendlitian
Berdasar kerangka berpikir dan kajian teori di atas, maka hipotesis
penelitian yang diajukan adalah:
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA dengan menggunakan
modul dan kelas X1 B yang tidak menggunakan modul pada mata
pelajaran sistem kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman Yogyakarta

tahun 2016/2017.

25



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest

only control design. Tingkat ketercapaian pemahaman konsep dapat dilihat

dari perbedaan hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Pola rancangan penelitian dapat dijelaskan dengan tabel berikut.

Tabel 2. Pola Rancangan Penelitian

KELOMPOK PRETEST TREATMENT POSTTEST
Eksperimen Ty X T2
kontrol Ty T2

(Sugiyono, 2008 : 76)

Eksperimen

Kontrol

Ty

T>

Ty

kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
media modul pelajaran Teknik Sepeda Motor.

kelompok siswa yang tidak mendapatkan pembelajaran
dengan media modul pelajaran Teknik Sepeda Motor.

Hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan.

Hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan.

Hasil pretest kelompok control sebelun diberikan

perlakuan.
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T, = Hasil posttest kelompok control setelah diberikan
perlakuan.
X = Treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen.

= Treatment yang diberikan pada kelompok control.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI Sleman Yogyakarta yang
beralamat di JI. Kaliurang Km. 7,8 Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan
selama Agustus 2016. Karena pada rentang waktu tersebut mata pelajaran
motor bensin dibahas sehingga pembelajaran dengan pemanfaatan modul

dapat dilaksanakan.

C. Subyek pendlitian
Subyek penelitian ini adalah kelas XI SM-A sebagai kelas eksperimen
dan kelas X1 SM-B sebagai kelas kontrol.
Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:
(1) Kelas eksperimen : Pembelajaran menggunakan media modul pada
mata pelajaran Teknik Sepeda Motor.
(2) Kelas kontrol : Pembelajaran menggunakan media papan tulis pada

mata pelajaran Teknik Sepeda Motor .
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Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil atau prestasi belajar siswa

SMK PIRI Sleman.

D. Metode Pengambilan Data
1. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati pelaksaan kegiatan
belajar siswa di kelas ekperimen. Merupakan suatu tindakan pengamatan
yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar pada ranah afektif dan
ranah psikomotorik. Tindakan ini dilakukan oleh satu orang observer saat
proses pembelajaran sedang berlangsung. Hasil belajar siswa direkap
dalam lembar observasi untuk mengetahui perkembangan siswa selama
proses belajar berlangsung. Indikator-indikator yang dijadikan acuan untuk
mengukur kedua aspek hasil belajar dicantumkan dalam lembar
pengamatan.
2. Metode Tes
Menurut Suharsimi (2010: 266) metode tes merupakan metode yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau
prestasi. Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar system
kopling sepeda motor siswa pada ranah kognitif untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perangkat tes yang digunakan adalah soal-soal pretest
dan posttest yang disusun berdasarkan indikator-indikator materi pokok

sistem kopling sepeda motor.
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E.

Instrumen Pendlitian

Suharsimi Arikunto (1997: 137) mengatakan bahwa “instrumen adalah
alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode”. Instrumen ini
dijadikan acuan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar atau prestasi
siswa dalam pretest dan posttest dengan mengerjakan soal-soal mata
pelajaran sistem kopling sepeda motor. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah menggunakan Soal Test. Tes merupakan instrumen
untuk mengukur hasil belajar siswa, terutama yang berhubungan dengan
penguasaan materi pelajaran melalui pembelajaran dengan menggunakan
media modul. Tes digunakan untuk menguji subyek untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan instrument soal yang
mengukur hasil belajar sesuai dengan bidang materi pelajaran yang diteliti.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda, dimana
siswa menjawab dengan memilih jawaban a, b, c, atau d sedangan tes essay,
menurut  Nana Sujana (2002: 35), secara umum tes uraian ini adalah
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan,
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan
bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan petanyaan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dari pendapat ahli tersebut maka
peneliti menggunakan tes essay agar peneliti dapat melihat siswa yang benar-
benar mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya dan siswa yang tidak

mengoptimalkan potensi dirinya.
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Tabel 3. Kisi —kis Soal Test

INDIKATOR SUB INDIKATOR | NOMOR BUTIR | JUMLAH
BUTIR
1. Pemeliharaan |a. Pengertian 1 1
unit kopling kopling 11, (1 essay) 2
manual dan  |b. Fungsi kopling 3,5, 6, (2 essay) 4
automatik c. Jenis kopling 4,9, 10, 4
d. Komponen 2 1
kopling
e. Cara kerja kopling
2. Melakukan a. Pemeriksaandan |7 1
diagnosis penyetelan
pada unit kopling 8,12,13 3
kopling b. Gejala kerusakan
kopling 2
c. Cara mengatasi 14,15
kerusakan kopling
Total Butir 18

Tes wuraian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dalam menjawab tes uraian dan kemampuan
menganalisa dan berpikir. Terdapat dua soal dalam tes uraian ini dengan
masing-masing soal mempunyai bobot nilai sebesar 20, penilaian untuk
setiap jawaban pertanyaan yang benar dan lengkap diberi nilai 20
sedangkan untuk jawaban pertanyaan yang benar tetapi kurang lengkap
akan diberi nilai 15 dan apabila jawaban pertanyaan sama sekali tidak
sesuai maka akan diberi nilai 0. Setelah diperoleh data nilai yang diperoleh
siswa, selanjutnya dianalisis dengan rumus berikut :

Skor yangdiperoleh siswva
skor maksimal

Nilai = x100%

Selanjunya untuk mengetahui rata-rata nilai siswa secara

keseluruhan menggunakan rumus sebagai berikut :
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jumlah skor yang diperoleh siswa
skor maksimal x jumlah siswa

rerata nilai% = x100

Setelah diketahui besarnya persentase rerata nilai siswa maka dapat
diinterpretasikan dalam tabel pencapaian hasil belajar dengan skala tiga,
skala lima, ataupun skala sembilan. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan interpretasi dengan skala tiga seperti tabel 4:

Tabe 4. Kriteria Pencapaian Siswa Untuk Aspek Pemahaman Siswa

Rerata Nilai Siswa (%) | nter pretasi
75-100 Tinggi
50-74 Sedang
0-49 Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 24)

F. ValiditasInternal dan Eksternal

1. Uji Validitasls

Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi
pelajaran yang telah diajarkan. Seorang guru yang memberi ujian di luar
materi pelajaran, berarti instrumen ujian tersebut tidak mempunyai
validitas isi. Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan Kisi-Kisi instrumen.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain sehingga mudah dipahami, dan hasilnya dapat diinformasikan ke
orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis

data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis item dilakukan dengan
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menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total dan uji
beda dilakukan dengan menguji signifikansi perbedaan antara 27% skor
kelompok atas dan 27% skor kelompok bawah. Pengujian analisis uji beda

dapat menggunakan t-test (Sugiyono, 2014: 353).

X1 — X2

523 2]

Keterangan :

t=

%, = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1
S, = Simpangan baku sampel 2
S;' = Varians sampel 1
S,? = Varians sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel

Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau tidak, maka harga t
hitung harus dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar
dengan t tabel, maka perbedaan tersebut signifikan. Berdasarkan
perhitungan data terkait dengan valid atau tidaknya instrumen tersebut,
didapat hasil bahwa harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (t,= 4,70 >

t= 2,228), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dinyatakan

valid.

2. Uji Validitas Eksternal
Validitas eksternal instrument diuji dengan cara membandingkan

(untuk mencari kesamaan) antara criteria yang ada pada instrumen dengan
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fakta- fakta empiris yang terjadi di lapangan.Bila terdapat kesamaan antara
kriteria dalam instrument dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan
instrument tersebut mempunyai validitas eksternal yang tinggi. Penelitian
mempunyai validitas eksternal bila hasil penelitian dapat digeneralisasikan
atau diterapkan pada sampel lain dalam populasi yang diteliti. Untuk
meningkatkan validitas eksternal selain meningkatkan validitas eksternal
instrumen, maka dapat dilakukan dengan memperbesar jumlah sampel.
(Sugiyono, 2014: 353).

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan korelasi product

moment (Sugiyono, 2010: 356) dengan rumus :

ey
" ) -0y vie- ()7

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi skor kelompok ganjil dan genap
X1 = Skor kelompok instrument ganjil

Y1 = Skor kelompok instrument genap

n = jumlah peserta tes

Koefisien dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown (Sugiyono,
2010: 359):

_2rb
Y l+4rb

Keterangan :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrument
Iy = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua (ry)
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Berdasarkan perhitungan data terkait dengan reliabel atau tidaknya
instrumen tersebut, didapat hasil bahwa harga r hitung lebih besar dari
harga r table (r, = 0,89 > r; = 0,404), maka dapat disimpulkan bahwa

instrument tersebut dinyatakan reliable.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan data hasil
penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan menggunakan modus,
median, mean, varians, dan standar deviasi. Sedangkan untuk menganalisis
data dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji homogenitas dan uji
normalitas. Untuk menguji hipotesis pengaruh penggunaan modul terhadap
perbedaan hasil belajar siswa digunakan statistic non-parametris dengan tes
kolmogorov-smirnov dua sampel. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiono
(2007:75) Penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa
data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi
normal. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat
digunakan sebagai gantinya lain yang tidak harus berasumsi bahwa data

berdistribusi tidak normal menggunakan teknik statistik nonparametris.
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1. Deskrips Data

a.

Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai

yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47).

. Median (Md)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari

yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48).

. Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Sugiyono,

2010: 49).
DX
M, =
n
Keterangan :

M. = Nilai rata — rata
x; = Jumlah nilai (x;)

n = Jumlah data/sampel
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d. Varians (S2) dan Standar Deviasi (Sd)

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku

(Sugiyono, 2010: 56-57). Varians dan simpangan baku untuk data

sampel dihitung dengan rumus:

S=,/—Z[Xl_;(2)
x-1

S? = Varians sampel

S = Simpangan baku sampel
xi = Nilai

X = Rata - rata

n = Jumlah sampel
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2. Pengujian Persyaratan AnalisisHipotesis
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau
tidaknya distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi
data mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan
homogen.
Untuk menguji kesamaan varians, rumus uji homogenitas
(Sugiyono, 2010: 140) yang digunakan adalah sebagai berikut:

Fo Varians terbesar
Varians terkecil

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F table
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang
variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang
variansnya lebih kecil — 1. Apabila Fpiwng < Ftaber maka kedua kelompok
data mempunyai varians yang homogen.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi suatu data. Untuk data yang berdistribusi normal maka teknik
analisis statistik parametris dapat digunakan. Sedangkan untuk data tidak
berdistribusi normal maka digunakan teknik stastitik nonparametris untuk
pengujian hipotesisnya.

Teknik uji normalitas data menggunakan harga Chi Kuadrat

(Sugiyono, 2010: 107).
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k 2
(fo— fh)
X=
= fh

Keterangan :

X? = Chi Kuadrat

Fo = Frekuensi Observasi

Fr = Frekuensi yang diharapkan

Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
harga Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi
Kuadrat hitung (xn? ) < harga Chi Kuadrat tabel (x;> ), maka data
berdistribusi normal.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah mengetahui tingkat
homogenitas sampel dan normalitas distribusi datanya. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka digunakan
statistik non-parametris dengan tes kolmogorov-smirnov dua sampel. Tes
ini digunakan untuk menguji hipotesis yang datanya telah tersusun pada
tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas.
Rumus tes kolmogorov-smirnov (Sugiyono 2010: 156) yaitu:

D = maksimum [Sn1(X) — Sn2 (X)]
Keterangan :
S =Jumlah sampel 1
Snz =Jumlah sampel 2

X = Frekuensi
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Harga KD merupakan harga KD yang diperoleh dari pembilang pada
perhitungan tabel penolong pada tes kolmogorov-smirnov. Harga KD
hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga KD tabel dengan uji
satu fihak, taraf kesalahan 5%, dan n (jumlah sampel) tertentu.
Ho diterima apabila KD hitung < KD tabel, dan Ha diterima apabila

KD hitung > KD tabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan antara
pembelajaran menggunakan media modul Teknik Sepeda Motor dengan
pembelajaran menggunakan media papan tulis. Hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest dari siswa
kelompok eksperimen (kelas X1.SM-A) dan kelompok kontrol (kelas X1.SM-
B) Program Keahlian Teknik Otomotif SMK PIRI Sleman Yogyakarta Tahun
Ajaran 2016/2017. Kelompok eksperimen yaitu kelompok siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan media modul Teknik Sepeda Motor,
sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok siswa yang pembelajarannya
menggunakan media papan tulis.

Data yang diperoleh dari penelitian di SMK PIRI Sleman Yogyakarta
tersebut kemudian diolah untuk mengetahui harga mean, median, modus,
simpangan baku, varians, nilai tertinggi dan nilai terendah. Penyajian data
menggunakan grafik batang dan tabel dengan tujuan agar data mudah untuk
dipahami serta memperjelas makna dari data tersebut.

1. Hasil Pretest
a. Kelompok Eksperimen
Dari hasil belajar pretest 20 siswa kelompok eksperimen

diperoleh data sebagai berikut:
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Tabe 5. Analisis Data Pretest Kelompok Eksperimen

Data Jumlah
Nilai tertinggi 78
Nilai terendah 46
Mean 60.9
Median 56
Modus 58
Simpangan baku 10,612

Sumber: data diolah (2016)
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data
frekuensi niai pretest kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel. 6. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

Kelas I nterval Frekuensi
46-51 4
52-57 8
58-63 2
64-69 3
70-75 0

Jumlah 20

Sumber: data diolah (2016)
Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen

tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

Diagram Pretest Kelompok Eksperimen

Gambar 1. Diagram Pretest Kelompok Eksperimen
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b. Kelompok Kontrol
Dari hasil belajar pretest 19 siswa kelompok control diperoleh data
sebagai berikut:

Tabd . 7. Analisis Data Pretest Kelompok Kontrol

Data Jumlah
Nilai tertinggi 68
Nilai terendah 40
Mean 48,31
Median 51
Modus 50
Simpangan baku 7.30

Sumber: data diolah (2016)

Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. Data
frekuensi nilai pretest kelompok control adalah sebagai berikut:

Tabed 8. Data Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol

Kelas Interval Frekuensi
40-44 4
45-49 6
50-54 5
55-59 1
60-64 2
65-69 1
Total 19

Sumber: data diolah (2016)

Diagram dari data frekuensi nilai pretest kelompok control tersebut

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini:
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Diagram Pretest Kelompok Kontrol

55-59
6%

Gambar . 2. Diagram Pretest Kelompok Kontrol

2. Hasil Posttest
a. Kelompok Eksperimen
Dari hasil belajar posttest 20 siswa kelompok eksperimen
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 9. Analisis Data Posttest Kelompok Eksperimen

Data Jumlah
Nilai tertinggi 92
Nilai terendah 76
Mean 86
Median 84
Modus 76
Simpangan baku 5.12

Sumber: data diolah (2016)

Perhitungan  harga tersebut dapat dilihat pada

lampiran 12. Data frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen

adalah sebagai berikut:
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Tabe 10. Data Frekuens Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

KelasInterval Frekuensi
76-78 10
79-81 4
82-84 0
85-87 3
88-90 2
91-93 1
Total 20

Sumber: data diolah (2016)

Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok

eksperimen tersebut dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini:

Diagram Postest Kelompok Eksperiment

82-84
0%

Gambar 3. Diagram Posttest Kelompok Eksperimen
b. Kelompok Kontrol
Dari hasil belajar posttest 19 siswa kelompok kontrol

diperoleh data sebagai berikut:

44



Tabe .11. Analisis Data Posttest Kelompok Kontrol

Data Jumlah
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 56
Mean 71.89
Median 77
Modus 66
Simpangan baku 3.77

Sumber: data diolah (2016)
Perhitungan harga tersebut dapat dilihat pada lampiran
12. Data frekuensi nilai posttest kelompok kontrol adalah
sebagai berikut:

Tabel .12. Data Frekuens Nilai Posttest Kelompok Kontrol

Kelas Interval Frekuensi
62 -64 1
65-67 7
68-70 0
71-73 0
74-76 5
77-80 6
Total 19

Sumber: data diolah (2016)
Diagram dari data frekuensi nilai posttest kelompok kontrol

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Diagram Postest Kelompok Kontrol
62 -64
8%

71-73
0% 68-70
0%

Gambar 4. Diagram Posttest Kelompok Kontrol
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengujian
hipotesis yang nantinya akan menggunakan statistik parametris atau
menggunakan statistik nonparametris. Pengujian persyaratan hipotesis tersebut
dilakukan dengan dua pengujian, yaitu dengan uji homogenitas dan uji
normalitas
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau tidaknya
distribusi dua kelompok data. Jika kedua kelompok distribusi data
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan
homogen. Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang
variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang
variansnya lebih kecil — 1. Apabila Fpiwng < Fraer maka kedua kelompok data
mempunyai varians yang homogen.
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran,

dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 13. Data Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen.
Data F Hitung F Tabe Keterangan
Pretest dan Posttest 4,28 2,21 Tidak Homogen

Sumber: data diolah (2016)
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Data di atas menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari harga F
tabel (Frn= 4,28 > F= 2,21), maka dapat disimpulkan bahwa varians data

pretest dan posttest kelompok eksperimen tidak homogen.

2. Uji Nor malitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data, untuk itu sebelum menggunakan teknik parametris kenormalan
data harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan rumus chi kuadrat (X?),
selanjutnya harga chi kuadrat hitung tersebut dibandingkan dengan harga chi
kuadrat tabel. Harga chi kuadrat table ditentukan taraf kesalahannya 5%. Data
berdistribusi normal apabila harga chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel. Untuk
data yang berdistribusi normal maka dapat digunakan teknik statistik
parametris. Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal maka
digunakan teknik stastitik nonparametris untuk pengujian hipotesisnya.

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran 14
dan hasilnya sebagai berikut:

Tabel. 14. Data Uji Normalitas Kelompok Eksperimen

Data (Xh?) (Xt) K eterangan
Pretest 575 11,070 Tidak Normal
Posttest 19,3 11,070 Tidak Normal

Tabel. 15. Data Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Data (Xh? (Xt) K eterangan
Pretest 18,63 11,070 Tidak Normal
Posttest 47,6 11.070 Tidak Normal
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Data di

atas menunjukkan bahwa nilai

pretest kelompok

eksperimen, pretest kelompok kontrol, dan posttest kelompok eksperimen

posttest kelompok kontrol harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga

chi kuadrat tabel (Xh2) > (Xt2), sehingga teknik statistik parametris tidak

dapat digunakan. Oleh karena itu pengujian hipotesisnya menggunakan

non parametris yaitu uji statistik kolmogorov-smirnov dua sampel.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini yaitu mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas XIA

dengan menggunakan modul dan kelas XI B yang tidak menggunakan modul

pada mata pelajaran system kopling sepeda motor di SMK PIRI Sleman

Yogyakarta menggunakan tes kolmogorov-smirnov dua sampel.

Berikut ini adalah hasil perbedaan hasil belajar antara siswa yang

menggunakan modul dan tanpa menggunakan modul.

Tabel 16. Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa yang Menggunakan
Modul dan Tanpa Menggunakan M odul

Indikator Modul Tanpa Modul
(Eksperiment) (Kontrol)
Pretes | Postest | Peningkatan | Pretes | Postest | Peningkatan
X 60,9 86 25,1 48,31 | 71,89 | 23,58
Simpangan | 10,612 | 5,12 -5,492 7,30 | 3,77 -3,53
Baku
N 20 19
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 25,1 yang didapat dari nilai posttest sebesar 86 dan nilai
pretest sebesar 60,9 dan selisih nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 23,58 yang
didapat dari nilai posttest sebesar 71,89 dan nilai pretest sebesar 48,31 atau
dapat dibedakan bahwa selisih rata-rata siswa yang menggunakan modul lebih
besar dari pada siswa yang tidak menggunakan modul atau 25,1 > 23,58
sehingga terdapat perbedaan hasil belajar siswa.

Pengujian tes kolmogorov-smirnov posttest kelompok eksperimen dan
kelompok control dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar antara kelas XI.A dengan menggunakan modul dan kelas XI.B yang
tidak menggunakan modul pada mata pelajaran system kopling sepeda motor.
Berikut adalah hasil perhitungan tes kolmogorov-smirnov posttest kelompok
eksperimen dan kontrol, untuk perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada
lampiran 19:

Tabe 17. Hasil Tes Kolmogorov-smirnov Posttest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol
Data KD Hitung | KD Tabel | Keterangan

Posttest 15 8 Ho Ditolak dan Ha Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat hasil KD hitung lebih besar
KD tabel (15 > 8). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi
belajar antara kelas XI.A dengan menggunakan modul dan kelas XI.B yang
tidak menggunakan modul pada pelajaran system kopling sepeda motor kelas

XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta.
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D. Pembahasan

Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah
diajarkan menggunakan media modul system kopling dengan siswa yang
diajarkan sepeda motor menggunakan media papan tulis yang sebelumnya
digunakan di SMK PIRI Sleman dapat dilakukan dengan cara membandingkan
persentase tingkat kelulusan terhadap Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
untuk kelas eskperimen dengan kontrol. KKM merupakan kriteria ketuntasan
minimal pada suatu mata diklat yang mana harus dicapai apabila ingin
dikatakan suatu mata diklat tersebut dapat ditempuh dengan baik minimal
sama dengan angka minimumnya. KKM untuk mata pelajaran system kopling
sepeda motor kelas XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta yaitu 7,5.

Berikut data perbandingan hasil belajar dengan nilai KKM untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol:

Tabel 18. Perbandingan Hasil Belajar Keompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol dengan KKM.

Kelompok | Tes Jumlah Kriteria Ketuntasan | Prosentase
Siswa Minimum (KKM) 75 Kelulusan
Lulus Belum Lulus
Eksperimen | Pretest | 20 siswa 0 20 siswa 0%
Postest | 20 Siswa 20 siswa | 0 siswa 100%
Kontrol Pretest | 19 Siswa Osiswa | 19 siswa 0%
Postest | 19 Siswa 7siswa | 12 siswa 37%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa yang lulus KKM untuk kelas
eksperimen vyaitu sebesar 100%, sedangkan yang lulus KKM untuk kelas
kontrol yaitu sebesar 37%. Penelitian ini menilai perbedaan hasil belajar
pembelajaran dari nilai yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol berbeda, di mana hasil belajar kelas eksperimen
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lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata

kelas eksperimen sebesar 25,1 yang didapat dari nilai posttest sebesar 86 dan

nilai pretest sebesar 60,9 dan selisih nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 23,58

yang didapat dari nilai posttest sebesar 71,89 dan nilai pretest sebesar 48,31.

Dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh peneliti dengan
siswa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan media modul dalam
pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya:

1. Dengan modul, pembelajaran menjadi tidak terkesan monoton.

2. Siswa cenderung lebih mudah dalam menangkap materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru karena masing-masing siswa sudah menggunakan
modul dalam mengikuti pembelajaran.

3. Siswa cenderung lebih aktif dan merasa senang mengikuti mata pelajaran
sistem kopling, karena siswa sudah menggunakan modul dalam mengikuti
pembelajaran.

4. Siswa merasa lebih efektif dengan mempunyai modul karena siswa tidak
harus mencatat semua materi yang disampaikan oleh guru. Hanya saja
materi yang sekiranya disampaikan guru tidak ada dalam modul, mereka
tinggal mencatatnya dalam modul maupun buku tulis masing-masing.

5. Siswa merasa senang dengan penggunaan modul karena selain dapat
digunakan untuk pembelajaran di kelas, modul dapat digunakan sebagai
pedoman pada saat melakukan kerja praktik di bengkel.

Sedangkan dari hasil wawancara secara lisan yang dilakukan oleh peneliti
dengan siswa kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan media modul

dalam pembelajaran), dapat ditarik kesimpulan di antaranya:
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1. Pembelajaran menjadi terkesan monoton.

2. Siswa enggan mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga
materi yang diserap pun kurang optimal.

3. Siswa merasa bosan karena pembelajaran menggunakan metode
konvensional, di mana siswa hanya mendengarkan ceramah yang
disampaikan oleh guru dan hanya memperhatikan materi yang ditulis di
papan tulis.

4. Siswa kurang jelas terhadap materi yang disampaikan oleh guru, karena
materi hanya ditulis di papan tulis sehingga tidak tertutup kemungkinan
apabila dilihat dari belakang kurang jelas.

Penggunaan media modul pada pelajaran system kopling merupakan
suatu upaya untuk lebih mengefektifkan kegiatan belajar siswa, karena dengan
dimanfaatkannya media modul system kopling motivasi siswa untuk belajar
semakin meningkat sehingga prestasi belajar siswa pun juga meningkat. Siswa
lebih dapat menangkap materi yang disampaikan guru apabila guru
menggunakan media modul pada pelajaran system kopling dalam proses
pembelajaran. Itu terbukti dengan hasil penelitian yang telah disebutkan di
atas, di mana peranan media modul sistem kopling berpengaruh terhadap suatu

hasil pembelajaran.

52



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian tentang penggunaan modul pada mata pelajaran sistem
kopling sepeda motor kelas XI di SMK PIRI Sleman Yogyakarta ini
menghasilkan kesimpulan yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
XI.A dengan menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata sebesar 25,1
dan kelas XI.B yang tidak menggunakan modul dengan selisih nilai rata-rata
sebesar 23,58 pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor kelas XI di

SMK PIRI Sleman Yogyakarta setelah menggunakan modul.

B. Implikas

Penelitian penerapan penggunaan media modul pada mata pelajaran
system kopling sepeda motor kelas XI di SMK PIRI Sleman pada 8 Agustus
2016 dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media modul pada
mata pelajaran sistem kopling sepeda motor untuk menyampaikan materi
sangatlah penting karena dengan adanya metode pembelajaran yang tepat oleh
guru akan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan giat untuk mengikuti
proses belajar mengajar.

Hal positif juga terjadi pada siswa yang menjadi lebih aktif belarjar
dengan menggunakan modul siswa lebih terlatih untuk menguasai pelajaran
dengan membaca modul serta siswa dapat berpartisipasi secara penuh dalam

kegiatan pembelajaran, mempunyai motivasi untuk belaja. Sehingga
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penggunaan modul pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor kelas XI
di SMK PIRI Sleman Yogyakarta dapat diimplementasikan dan dikembangkan
oleh sekolah atau guru untuk merangsang kemampuan berfikir siswa, terampil
dalam penguasaan konsep belajar, yang pada akhirnya memberikan hasil

belajar yang lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maksimal untuk
mencapai hasil yang terbaik, namun harus diakui bahwa penelitian ini masih
memiliki banyak keterbatasan yang harus dikemukakan sebagai bahan
pertimbangan. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya:

1. Prestasi belajar pada mata pelajaran sistem kopling sepeda motor pada
penelitian ini hanya diukur dari hasil tes, sedangkan masih terdapat faktor
lain yang mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa.

2. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sangat terbatas, karena
penelitian ini dilakukan pada akhir bulan semester di mana siswa akan
menempuh ujian akhir semester. Selain itu waktu yang tersedia juga sangat
terbatas sehingga penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah saja.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan.

D. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru

Sebaiknya menggunakan media modul dalam menyampaikan pembelajaran
sebagai upaya peningkatan kualitas belajar siswa. Selain itu penggunaan
modul dapat lebih dikembangkan lagi pada berbagai mata diklat lainnya di
SMK PIRI Sleman Yogyakarta

2. Bagi siswa
Sebaiknya setiap siswa memiliki modul agar dapat digunakan sebagai
pedoman siswa pada saat melakukan kerja praktik di bengkel agar siswa
dapat bekerja secara aman sesuai dengan SOP.

3. Bagi peneliti
Dibutuhkan persiapan waktu yang panjang agar penelitian tidak hanya
dilakukan di satu sekolah tetapi di beberapa sekolah. Selain itu peneliti harus
melakukan persiapan waktu yang matang supaya penelitian tidak dilakukan
di akhir bulan semester, agar siswa dapat fokus belajar untuk persiapan

menghadapi ujian akhir semester
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EFEKTIFITAS BELAJAR PADA MATA PELAJARAN TEKNIK SEPEDA MOTOR DI SMK PIRI
SLEMAN" kepada: '

Nama : Musthova Ivan Rinaldi

Alamat Rumah -Nulis Tamantirto Kasihan Bantul
No. Telepon - 085643434144

Universitas / Fakultas : UNY / Teknik

NIM / NIP : 09504244014

Program Studi - S1

Alamat Universitas : Karangmalang Yogyakarta
Lokasi Penelitian - SMK Piri Sleman

Waktu : 9 Juni - 9 September 2016

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
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Telepon (0274) 868800, Faksimilie (UZ/4) sb58UU
\Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 2504 / 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/2395/2016 Tanggal : 09 Juni 2016 _
Hal  : Rekomendasi Penelitian ' PV o R w\b-

MENGIZINKAN : L oef L 2evG
ity | e o el o i
Nama : MUSTHOVA IVAN RINALDI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09504244014

DL R e+ 7
Program/Tingkat . s = ,97’/'?; Sh

Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta _ &%,

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang Yogyakarta 71-

Alamat Rumah : Nulis Tamantirto Kasihan Bantul M

No. Telp /HP : 085643434144

Untuk - Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul

PEMANFAATAN MODUL SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS BELAJAR PADA MATA PELAJARAN
TEKNIK SEPEDA MOTOR DI SMK PIRI SLEMAN

Lokasi : SMK PIRI Ngaglik Sleman
Waktu . Selama 3 Bulan mulai tanggal 09 Juni 2016  s/d 08 September 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya. '

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
~ Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 9 Juni 2016

Tembusan : : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
Camat Ngaglik

_ Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Ngaglik
Ka. SMK PIRI Ngaglik Sleman
Dekan Fak. Teknik UNY
Yang Bersangkutan

Sekretaris

Cale = B Sl o e

th;_mm;ﬁ}q‘, /a
SRIE19720411 199603 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Faiazamya Mamor | Baran, Tridadi. Slerogn. vogyakara 35317
Tedexpinry (2741 BERED], Fakeimilic (D274, BREED
Wabeite: vy nappediaslemankab.ge.d, E-rmal - happeda@alemankab.ge.ad

STTEAT 1AIN
Moo ;. 0707 Bappeda 7 2504 7 2016
TENTANG
PENELITIAMN
KEPALA BADAN PEHENCANAAN FEMBANGUNAN DAERAT

usar o Perituran Bopati Sleman Momao: 0 45 Tobwo 2012 Tentang 1z PeneliLiae. Lein Kuliah Kerja Myats,
Cran I=zin Praktik Kotje Lapangan
Menunjuk 0 Surar dari Kepain Kanwor Kesaluan Bagsa Bal, Sleman

Momar : T Kesbanp 239520106 Turzzal ¢ 0% Juri 2076
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZAINEAN @
Kepada :
™ s MUSTHOWA VAN RINALILL
ROV BT I B R T AL e MR RN E
TropramsTinghat Y
[nstanai/ Pergaman *|Hngsi : Universitas legern Yogrukarly
Alamat instansi/Pergurusn 1inpal - Karansmalang Y ogvakaria
Alwmar Rumah : wulis Tarmantivta Koazihan Hunlul
Ma. lelp s HY ¢ 03EA43434 71
Lotuk i Mongadakan Penalition ¢ Pra Sorvey £ LJ Validitas £ PR 1 deopem judul
PEMANFAATAN MOHM L SEBAGAI SUMBER BELAJAK STSWA DALAM
MEMNAGKATRAN EFEKTIFITAS BELAJAR PADA MATA FELAFARAN
TEKMIK SEFEDa MO iR DEEMEK PLEL SLEM AN
| .cxkasi D SE PIRE Mok Sleman
Wak CGelamn 3 Buolen molad leogea 08 uni 2006 &7 08 Septeraher 26

Denpan ketentuwan sebapni becihor :

i, Wit melaporkan dird fepada Pejabal Pemerinlof sefiapes 0 amat’ Kepaili Deial ofow Kapeals i
panih pecrhgtr pefimial nenerlom.

2 Tl emeAfage e terel dan mendomi] bafein Berenfean setempe yan berlcku,

3. Ezin tiak divabahgonakon wiik keperingea-kepertingan & T vang direkoidssite.

o, Bt mrorrvomapaiki fapovan sl ponetiion Barapa 0 Gt CD farnos POF kepada Brpeti diserafibae
melited Kepala Yodow Perenconoein Pomlomgaan Dieral

3. drie (i shapcad clibeatcelbom rewantiowakin apahie ek dipensdy kereittion kavenen dI atas,

Dremikian izin in dikeluarkan waok diguaakan sehogiman e nestiea, dibarapkan pejaoul peoogintahénan
prrmerintah sstcmpat mentheriian bl sepseranya.

Sctzlah sclesa pelaksanaan penelitian Sandara wajib mensampatkan laporan kepada kormi L {sala) ulan
setelah barabhirnva penelitic.

Drileluwrkan di %l eman
Pada Taoggal  : Y i 20016

Tombuwsan an. Kepala Baden Perencansmm Peonbuoguoan Dacrah
1. Bupati Sleman foebagai laperat
Keputn Dines Dikpra Kah, Sleman
Tabid, Sesigl & Pomer.ntahan Bappeda Rob. Blermam
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Sehretaris
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Kopala Bidane Stislik, Tenelitiag, dan Porcneanaan
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Lampiran 2. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

TAYASAN PERGTTRUAN ISLAM REPY IRLTE INDO™MES]A
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SAATCIDIDE S THAR-

Terakreditasi "4
Jalan Kaliurang Kim. 7,2 Yogyakarta Tlp/Fax, ; 351440

SURAT KETERANGAN

Mormor : 139113.58MK PIRIN206

Yang baertanda tangan dibawsh ini, Kepala Sekalah SMK PIR| Sleman MENEra1g<an dengan
gesungguhnya bahwa mahasiswa dari Fakuttas Teknik Universitas Negeri Youydkarta yang
namarnya sapert dibawah ini,

Mo Mama MM Jurusan f Program Studi
| 1 | Musthawa Ivan Rinald? 08504244014 Fendidikan Tekrik Otarmetif \

telah melaksanakan penelitiar i SMK PIRI Slaman pada 8 Agustus 2016 dengan dibimbing
aleh Toni Adi Pamundgkas, S.PD.T dengan judul :

"PEMANFAATAN MODUL SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWa  DALAM
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS BELAJAR FADA MATA PELAJARAM TEKNIK
SEPEDA MOTOR DI SMK PIRI SLEMAN"

Dernikian surat keterangan ini dibuat agar dapat J pergunakan sebagaimana mastinye,
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA P
FAKULTAS TEKNIK n S

Alamat : Karangmalang, Yogyakoets SE2ET kA i

Tolp. (MZF4)REAHEN prow: 2TE,IB0.200, JI2TA] SBETH. Fux. [RT4500734 At W
Wabaioe ! hﬂmﬂ't.m.uu td, amall = . ek Buny.=o.ld oo

TR T RI- Hl = BE

FRMAOTODS-01
27 Maret 2014

BUKTI PEMERIMAAN MODLUL

Tedah diterima dari:

Nama - Musthowa lvan Rinakdl

M - DBE0L244 014

Juruegan - Pandidikan Teknlk Otomotf

Pragranm Studl - Taknlk Ctomotf [ 1IDiknik Ctomolif S1 %)

Talah manyarahkan Modul pembelajaran “SETEM KOPLING SEPEDA MOTOR™ Kelas Xl ke
perpustakaan 2ekokah SME PIRI Skeman.

Demikian agar dapet diproses lebih lenjut,

Kepala Perpustakean Sekokah Mahazlizwa yang menyerahkam,
1
NI 11 .
P / |
g
Rr. Naniek'Surli L. 5.Pd. Huattmi'.ra van Rinaldi
WIP 1958001 192103 2 Q0B : HIM. 09504244014

WCaoret yang tidak peru
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Lampiran 3. Silabus

~
SILABUS
Nama Sekolah : SMK Piri Sleman
- Mata Pelajaran : Kelompok Mesin

Kelas/Semester X

Standar Kompetensi . : Memelihara Unit Kopling Manual dan Otomatik Berikut Komponen-Komponennya Sistem Pengoperasiannya

Kode Kompetensi : OPSM-20-0010A

Durasi Pembelajaran + 16 Jam x 45 Menit

*  Jenjang /Level Kom. Unit  : Unit ini termasuk dalam level kompetensi unit pilihan Junior
- Alokasi

K;nsit;i:rn Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian - w;lstlu Bela}:'?:::t?;»ahfn |
Memelihara | Melakukan pemeliharaan unit Prinsip kerja kopling manual dan | Siswa dapt menjelaskan Unjuk kerja 6 (10 Peralatan
unit kopling | kopling manual dan ofomatik ofomatik speda motor. dengan bahasanya sendiri Pemeliharaan unit (20) tanganhand tools,
manual dan | berikut komponen-komponen Persyaratan keamanan tentang prosedur pelumasan, | kopling dan kerja pelumas yang sesuai
olomatik | sistem pengoperasiannyatanpa | perlengkapan kerja, pemeriksaan visual, fes jalan, | sistem termasuk dengan peralalan,
berikut menyebabkan kerusakan Persyaratan keamanan dan pengujian pada kondisi | penyelelan jarak . dan peralatan
komponen-- | terhadap komponen/sistem kendaraan. kerja kebebasan pedal. khusus/specific lools.
komponen | lainnya, Persyaratan keselamatan dir. Pemeriksaan kerja
sistem Kebijakan pabrik/perusahaan normal kopling. Perlengkapan
pengopera yang sesuai, pengangkat,
siannya peralatan

Siswa dapat membaca dan tenagalpower fools,

memahami- informasi dan dongkrak/jacks, den

spesifikasi dari pabrik dengan stands

benar

Melakukan semua prosedur Prosedur pemeliharaan yang

pemeliharaan berdasarkan sesuai

spesifikasi dan toleransi pabrik

Melakukan pemeliharaan unit Sikap

kopling dilakukan berdasarkan SO Penggunaan

P peraturan K3L (Keselamatan, peralatan dan

Wevohatan Kags, dan perdongkapan yang

Lingkungany, dan Sa80UEE

prasadurkebjakan perusabaan R

perayaretan
kaselamatan did




Mama Sekalah
Iata Prlsjarar.
Kelas/Semasker
Stancar Kompetetsi
Kode Kainpetansi ]
ourazl fembelajaran

LR

- DPSM

Fenjang Level Xom., UHIE.

SILAELS

1 ShK Pirl ﬁeman
.+ Xelompok Mesln

-Z6-001EA

s141am£45 Menit < b
+ Unit ini termasuk dalant level kompeten,
A S T a

sl unit gilihan Jentos

: Melakukan Qrerhow! Kopling Manual dan Otomatik Berikut Koemponen-Kompargnnys

. . |
HoTpetan Indikatar Water! Pokek | Keglatzn Femhefajaran Penilaian ' TR Whoirrr SN
Memhkan | Melakukan ovobauitanpa Kensliuxsi dan cara keja Weizkukan penguzarn, Unjuk kefja "4 |10 | |Femlatzn
overhau menyabebkan keruaskan * koping manua dea otcmatk. pambengkaran, perasian, Kenggunzkan (200 tangan'Sand s,
kopling terhadap komponen sistam Prosedur swerhacl, pengalingan dengan mesio, peratatan dan pacalalan
manual dan | lainaya, Informas! teknlk yary sesuai. dan panyaielan kembali perlengkapan yang khusus!spacial foc's,
 atomatlk Penllaian kampanen. sasUai. pariangkapar
‘| Bt Perayaralan kearmanan H parsgujian, paralaizn
femponen- pefangkapan kerja. Cverhacs kapling dan pangangkai, dan
ketnpanant | XOMmpana- perfindungat cin
ya | - KOMpInennya. yang sesual.
r |
Siswe dapat membaca dan !
mamahaml Infareasi dan
speslikasd dart pabrk dangan
henar
Palakuken gvarneyl dengen Texnlk penanganan secara Un;uk kezjz |
rranggunaken melade dan manaual | Manggunakan lakni H
pedenghagan yand lepat, sesuzl Prasedur pengujisn dan ! penanganan manual i
dengan spesdfikas dan tolerenai | pengukurar, | Menguji dan | J
Kendarsantsistam. memadksa ‘
. kempansn.
Melakukan pameGharaan umi Fersyamlan keamanan |
hepling dilakukan berdasarkan SO | kampanen; - - ]
P peraturan KoL (Keselamatan, | Peisyaratan kessfamatan did, i
; ‘Kasehatan Keatja, dan Kehlakan parusahaan.
' Lingkunganj, den .
n prasedurikebijakan perusahaan |
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Lampiran 4. RPP

REMCAMNA PELAKSANAAN PEHBEL;J.#RAH

Marna Sekolah

: SME FIRE Sleman

Mata Pelajaran : PPMO
Kalag/Samester : X1/ Genap
Perternuan ke 182
Alokasi Vet 2 x 45 menit
Standar Kompetansi : Mamparbaiki unit kopling dan kemponen sistanm pangoperasisn
Fompetensi dasar emeliharalsenris unit kopling dan komponen system
pENgUPErasian
Indikator 2
# Memelihara unit kopling.
* Mengetahui komponen — komponen unit kopling.
#*  Mengeatahul fungsi dard komponen — kompenen unit kopling.
+»  Memparbaiki unit kopling dan kamponan-kempanannys dengan

A, Tujuan Pembelajaran

menggunakan metode dan peralatan yang tepat . sezuai dengan
spasifikasi dan tuleransi terhadap kendaraan/sisten.

1. Slswn dapat melaksanakan |dentifikas! unlt kopllng tanps menyebabkan kerusakan
terhadap kemponen/sistam lainnya.

AL K

B. Mater Pernbelajaran

Siswa dapat menyabutkan fungsi sistem kopling.
Slewa dapat menyebutkan kormpenen — kompenen unit kopling.
Siswa dapat manysbutkan fungs! dar komponan — kompanen unlt kopling.

1. Presadur dantifikasi komponan-kamponan unlt kaling,
2. Fungsi sigiemn unil kaling.

3. Komponen — kom

ponen sistem uni kaling.

4, Fungsl kamponen — komponen sketem unit koling.

C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2, Demonstrasi manggunakan madia medul

3. Tanya jawab
4. Dighwusi
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Kegiatan Akhir | Penutup
Raflaksi :

i & Gund mambimbing siswa secara mandled
untuk mambuat rangkuman  dari maten
yang t=lgh dibahas

b. Gury melalukan penilaian akhir tarhadap

hartanggungiaweb.
€. Gury memberikan umpan balik ferhadap
meberi  yang telah diajarkan  secara
demokratia.
i d. Guru merencanakan kegiatan tndak langut
. SBCAra mardir dalam bentuk
pembelajaran rermidi, prograrm
pamgayaan, layanan konsaling danfatau
memberikan tugas baik tugas individual

belajar peserla didlk,

e Gury menumbubikan rasa ingin tahu
siEwa agar gamar membaca dengan
manyampakan rencans pembealajaran

i untuk pertemuan badiatnya.

materi vang lelah diberikan  secera

maupun kelompok sesual dengan hasil ©

1w

E. Alat/BahaniSusn bar Ealajar !
Media madul

F.Evaluasl

Metode | Tes tertulis
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

SOAL PRETEST

“ Sistem pengoperasian dan perbaikan sistem kopling”

Nama

No. Absen

Petunjuk :

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Bacalah soal dengan teliti dan cermat.

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk pilihan jawaban yang tepat.
Tidak boleh membuka buku refefrensi dan meminta jawaban kepada teman.

pada soal uraian jawablah soal pada kertas yg telah disediakan

agbrwpNE

Soal Pilihan Ganda
1. kopling yang bekerja berdasarkan adanya gaya sentrifugal adalah kopling jenis...........
a. ganda
b. otomatis
. manual
d. basah

2. Menurut carakerjanya, tipe kopling yang digunakan pada sepeda motor ada dua jenis
yaitu ....
a. kopling tunggal dan kopling ganda
b. kopling basah dan kopling kering
c. kopling otomatis dan kopling manual
d. kopling manual dan kopling V belt

3. Komponen pada sistem pemindah tenaga yang berfungsi untuk meneruskan dan
memutuskan putaran dari poros engkol ke transmisi/persneling adalah . . . .
a. Balancer shaft
b. Crank case
c. Cam Shaft
d. Clutch

4. Komponen yang berfungsi untuk menekan/menjepit kampas kopling hingga terjadi
perpindahan tenaga dari mesin ke poros transmisi adalah ...
a. Pressure plate
b. Driven plate atau friction disc
c. Throwout lever/clutch fork
d. Pressure spring
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10.

11.

Kopling yang bekerja berdasarkan adanya gaya sentrifugal adalah kopling jenis....
a. ganda

b. otomatis

c. manual

d. basah

Fungsi kopling adalah

a. Menghubung dan memutus putaran / tenaga motor ke transmisi

b. Mengatur perbandingan putaran motor dengan poros

c. Meneruskan putaran / tenaga dari transmisi

d. Mengatur perbandingan putaran motor dengan poros penggerak aksel sehingga
menghasilkan momen puntir yang diinginkan

Bagian kopling manual yang berputar mengikuti putaran poros engkol adalah ...
a. clutch outer

b. clutch disk

c. clutch center

d. clutch plate

Komponen kopling yang berfungsi untuk menahan plat kopling dan ber hubungan
dengan rumah kopling ...

a. Pressure plate (plat penekan)

b. Driven plate atau friction disc

c. Throwout lever/clutch fork

d. Pressure spring

Y ang merupakan komponen pengoperasian kopling mekanik kecuali ...
a. Silinder kopling

b. Kabel kopling

c. Peda kopling

d. Batang ulir ujung kabel kopling

Pada pengoperasian kopling mekanik komponen yang berfungsi untuk memindahkan
gerakan tenaga dari kabel kopling adalah ...

a. Pedal kopling

b. Kabel kopling

c. Tuas pembebas

d. Pegas pengendali pedal kopling

Penyebab kopling selip adalah sebagai berikut, kecuali ....
a. kanvas kopling tipis c. plat kopling tipis
b. pegas kopling lemah d. mesin panas

12. Carakerja kopling otomatis pada sepeda motor bekerja berdasarkan ...

a. Tinggi dan rendahnyajaan yang dilalui sepeda motor
b. Tinggi dan rendahnya putaran roda sepeda motor

c. Tinggi dan rendahnya putaran mesin sepeda motor

d. Tinggi dan rendahnya presneling sepeda motor
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13. Secaragaris besar ada berapakah bagian kopling manual.......
a2
b.3
c.4
d. 5
14. Fungsi minyak pelumas/oli bagi sistem kopling sepeda motor adalah . . . .
sebagal pendingin dan melumasi rumah kopling sgja
sebagai pendingin dan pelumas bagian mesin
sebagal pendingin dan pelumas bagian transmisi sgja
sebagai pendingin dan melumasi komponen kopling dan memperlembut
gesekan antar komponen

cooo

15. Dibawah ini yang merupakan akibat kebebasan pedal kopling yang terlalu berlebihan
adalah ....
a. kopling dlip, suara berisik yang tak lazim, tidak ada gerakan pada kopling.
b. kopling bergetar, suara berisik yang tidak lazim
c. kopling dlip, kopling bergetar, tidak ada gerakan pada kopling
d. suara berisik yang tidak lazim, kopling bergetar, gerakan kendaraan yang
mengejutkan

16.

Pada gambar diatas,berapakah ukuran ketebal an pegas kopling ...
a 2,6 mm C.2,2mm
b. 2,9 mm d. 3,6 mm

17. Penyebab gerakan kendaraan yang mengejutkan pada sistem kopling karena ...
a. dudukan mesin atau transmisi rusak
b. permukaan disc bergel ombang
C. kabel kopling berkarat
d. gerakan bebas kopling terlalu kecil

18. Yang merupakan penyebab dari kopling slip adalah ...
a. Keausan pada sambungan pengoperasian kopling
b. Kabel kopling memanjang
c. Pilot bearing rusak
d. Gerakan bebas kopling berlebihan
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19. Pada saat sepeda motor sudah menempuh jarak 5000 km kopling harus............
a. Di periksadan di setel
b. Di periksadan penggantian kanpas
c. Di periksadan penggantian plat dis
d. Di periksadan penggantian Clutch housing

20. Berikut adalahcara penyetean kopling sepeda motor tipe cub (bebek) kecuali :
a. Letakkan sepeda motor pada standar tengah
b. Longgarkan mur pengunci penyetel kopling satu putaran penuh
c. Putar adjuster berlawanan arah jarum jam sampai terasa ada tahanan, kemudian
putar adjuster searah jarum jam 3/4 putaran dan kencangkan lock nut
d. Putar adjuster berlawanan arah jarum jam sampal terasa ada tahanan, kemudian
putar adjuster searah jarum jam 1/8 putaran dan kencangkan lock nut

Soal essai
1. Apakah fungs kopling pada sepeda motor?
2. Sebutkan komponen kopling sepeda motor

Tingkat kesukaran soal test :

Mudah 25% :1,2,3,4,5
Sedang 50% :6,7,8,09, 10,11, 12, 13, 14,15
Sukar 25% :16,17,18,19, 20

Pada soal pilihan ganda setiap jawaban yang benar mempunyai skor 1 sedangkan yang
salah skor O

Pada soal essai setigp jawaban yang benar mendapat skor 15 sedangkan yang
salah skor O
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
SISTEM KOPLING SEPEDA MOTOR

Jawaban pilihan ganda

Kunci jawaban pretest Kunci jawaban posttest

b 6a 11.d 16a 1d 6.c 11.d 16d
2.C 7a 12.c¢ 17d 2c 7a 12d 17a
3d 8d 13.a 18d 3c 8d 13d 18c
4.d 9a 14d 19a 4a 9b 14d 19d
5b 10b 15a 20a 5b 10.a 15d 20d

Kunci jawaban

1. Fungs kopling adalah untuk memindahkan tenaga mesin ke transmisi,
kemudian transmisi mengubah tingkat kecepatan sesuai dengan yang
diinginkan

2. Komponen kopling :
a. Gigin primer kopling
b. Rumah kopling
c. Kampaskopling
d. Pegaskopling
e. Pelat kopling
f. Baut/nut
g. Kopling tengah
h. Pelat tutup dan pelat dasar
i. Klep penjamin

j. Batang penekan
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes

Tabel 4. Kisi —Kisi Soa Test
INDIKATOR SUB INDIKATOR | NOMOR BUTIR JUMLA
H BUTIR
1. Pemeliharaan a. Pengertian 1 1
unit kopling kopling
manual dan b. Fungs kopling | 11. (1 essay) 2
automatik c. Jeniskopling _
d. Komponen 3,5, 6, (2 essay) 4
kopling 4,9, 10, 4
e. Carakerja
kopling 2 1
2. Melakukan a Pemeriksaan 7 1
diagnosis pada dan penyetelan
unit kopling kopling
b. Geaa
kopling
c. Caramengatas
kerusakan
) 2
kopling
14, 15
Total Butir 18
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Lampiran 7. Validas Instrumen
Hal : Permeohonan validasi Inshrumen TAS
Lampiran . 1 Bended

Tih, Bapak Moch. Solikin, W Kes
Dosen Juruzan Pendidikan Taknlk CHormotif
o FakutesTekni LMY

‘Bahuibungan dengan rencana petaksanaan Tuges Akhir Skripsi (TAS), dengan inl saya,

Mama : Musthowa lvan Rinakdl

MiM ; DES0424401 4

Frogram Studi : Pandidikan Taknlk Otamcdf 51

Judul TAS : Pemanfastan Modu sebagal sumber belajar sisws dalam

maningkatkan efektifitas belajar pada mala pelajaran Taknik
Sepeda Motor di SMK PIRI Sleman.

Dengan hormat mohon Bapak berkenan membedkan validas! werhadap instrumen
paneltian TAS wyamg teleh saye susun. Sebegal beben perimbangan, bersama ini saya
tamipirkan: {1} proposal TAS, (2} draf inetrumen panaktian TAS. .

Demikian permchonan 3sye, ates parhatian Bapak saya ucapkan terima kasin,

Yogyakara, April 20156
Pemaol

3]

Hl
A2

) 1
Musthcvia lvan Rinaldi
NIM. 0504244014

Mengetahui,

Kaprodi Pendidikan Teknik Clormolif,

=
r. Zainabhirifin, M.T.
NIP. 18580312 200112 1 001
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FPambimbing TAS,

Moto Widodo, M.Pd.
WIP_ 19611101 187503 1 004



r

SURAT FERNYATAAN VALIDAS!
IMSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AXHIR SKRIPS!

Saya yany barsnda 1angan dibeeah ini,

Nama > Ll Chaepl Yuswono, M.Pd.
KPP DTERTORAT 198303 1 002
Jurezan : Pandldikan Taknik Otorolf
menyatakan bahwa Instrumean panalilan TAS ate nama mahasiswa,
Mama . Musthova van Rinakdl
NIM : D550 244014
Frogram Studi : Pendidikan Teknlk Otosmoth
Judul TAS : Pemanfaatan Modul sebagal sumber belajar slawa dakarm

meningkaikan efektifitas belajar pads mata pelajaran Teknik
Sepeda Motor di SME PIR| Skeman.

Setesksh tlilakukan kajian atas instruman penelitian TAS terssbut dapat dinvakakan:
I:| Layak digunakan untuk penelitian

Ltk dligunakan tengan perbaikan
i::l Ticak lavak digunakan umuk penslitian yang bersanghutan dengan
saran/perbalkan sahagnemans Eampie.

Denilan agar dapat dipargunakan sebagalmans mestinys.

Yogyakarta, Apall 2018
Vatidator,

(e

Lilik Cheewul Yussona, b, Pd.
NIF. 18570217 198303 1 (g2

Caatsrtan :

D Bexi larwdg
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Lampiran 8. Presensi Kehadiran

Bidang Studi Keahlihan : Teknologi dan Rekayasa
Kompetensi Keahlian : Teknik Sepeda Motor

DAFTAR HADIR SISWA SMK PIRI SLEMAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Kelas (XISM-A

TANGGA L

NO NIS NAMA 1 2 4 5|6 Tl 8] 9 |10j11]12113]14]|15]11617]|18|19]|20| 21|22 |23]|24]|25]|26]27
1 | 156063 |[ABDULLATIF WAl

2 | 156064 |ACHMAD IKHFANUDIN V[

3 5 |[DHUTANAGARY VIV

4 _|DONI SETYAWAN v |V

5 EKO PUTRA RAMADANI vl | | | D ) ) O

6 IKHSAN NUR SAHID PRADANA A% [ T il | [

7 IKSAN SETIYAJI VA4 i i 1] [ 1 D A
8 MUHAMAD YUSUF RIFAL YV

E MUHAMMAD ICHSANUDIN VAIVal i nl N B

10 MUHAMMAD SYAIFULLAH v [V N

11 MUHAMMAD WAHYU WIDYARTOMO [/ |/

12 [MUKHAMAD NUR v

13 PUTRA NANDA KU V] =

14 RAHMAT ER| HIDYAT L L/

15 RAKHA ADY PUTRA INDRA PRATAMA |,/ /] C I B VR o |
16 | 156080 [RIZKY RUSMA WHAYA V4V

17 | 156081 |TAUFIK NUR ARINDRA v

18 | 156082 [WAHYU NUR HIDAYAT AV

19 | 156083 |WISNU FAUZAN WICHAKSONO v/ [ }

20 BAKTI AUDITAMA ALFATURAHMAN |/ [+/] = I I Y O I [ [ ) [ I
21

22

Kepala Sekolah

Drs.H.Asrori, MA
NIP 19590323 19870
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Lampiran 9. Daftar Nilai Siswa

DATA NILAI SISWA PRETEST-POSTTEST SISWA
KELASEKSPERIMEN DAN KELASKONTROL

No K elompok
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

1 56 78 50 74
2 66 80 43 74
3 60 86 50 80
4 46 76 42 80
5 56 82 60 78
6 62 80 64 78
7 52 78 48 74
8 66 86 56 74
9 68 88 46 80
10 50 76 40 80
11 78 90 52 66
12 56 78 50 66
13 48 76 68 76
14 78 92 46 66
15 54 76 48 56
16 52 78 46 66
17 76 86 50 66
18 56 86 48 66
19 50 78 42 66
20 56 78
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Lampiran 10. Pengujian Validitas I nstrumen

Pengujian Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor
item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah
kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji
coba. Pengujian analisis daya beda menggunakan t-test. Bila t hitung lebih besar
dari t tabel, maka perbedaan signifikan sehinggainstrumen dinyatakan valid.
Berikut ini adalah datanilai posttest kelas kontrol:
62 66 66 66 66 66 66
66 74 74 74 74 76 78
78 80 80 80 80
1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 19=5.13=5
2. Jumlah kelompok rendah 27% x 19=5.13=5
3. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian validitas instrumen

No Kelompok tinggi Kelompok redah
Nilai | Simpangan | Simpanga | Nilal Simpangan | Simpangan
X, -x) | nkuadrat (X, = X;) kuadrat
(X; = X,)? (X, = X,)?
1 80 1 1 66 2 4
2 80 1 1 66 2 4
3 80 1 1 66 2 4
4 80 1 1 66 2 4
5 78 -1 1 62 2 4
Jumlah 398 3 5 330 10 20
Rata—rata | X =79 - - X, =66 - -
Varias - - Sl2 = - - 822 =20
Simpangan - - S1=223 - - S, = 4.47
baku
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Lampiranl0 . Pengujian Validitas I nstrumen

4. Simpangan baku gabungan (Sqp)
- (B0 3S
gab

(n,+n,)-2

s _ [45+420
# "\ (5+5)-2
Sgp = /125
Sgn=3,53

5. Hargat hitung
t= X

Jm

79 66
651/

- J,90
t=6,84
jadi t hitung = 6,84
6. Hargat table
dk=n;+ny-2=5+5-2=8
Berdasarkan table t dengan dk = 8 dan taraf signifikan 5% maka diketahui
hargat tabel = 2,306
7. Kesimpulan

Hargat hitung lebih besar dari hargat tabel (t, = 6,84 > t; = 2,306, maka

instrumen dinyatakan valid
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas I nstrumen

Pengujian Reliabilitas I nstrumen

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik
belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan
rumus Spearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-
butir instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan
genap. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok
tersebut. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel.

Data yang digunakan adal ah hasil posttest dari kelompok kontrol.

Tabel Penolong Pengujian Reliabilitas Instrumen

No [ Ganjil (xi) | Genap(y;) X Yi* XiYi
1 14 15 196 225 210
2 14 16 196 256 224
3 16 17 256 289 272
4 16 16 256 256 256
5 16 17 256 289 272
6 16 16 256 256 256
7 13 15 169 225 195
8 13 17 169 289 221
9 16 17 256 289 272
10 16 16 256 256 256
11 10 19 100 361 190
12 10 16 100 256 160
13 13 16 169 256 208
14 11 19 121 361 209
15 13 16 169 256 208
16 13 16 169 256 208
17 10 17 100 289 170
18 9 17 81 289 153
19 11 15 121 225 165
¥x;=250 | Xy; =313 X Tyi’ Txiy; =4105
=3396 =5179
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Lampiran 11. Pengujian Reliabilitas Instrumen (lanjutan)

1. Hargar hitung
oy Xyl (v
" e % - 02y iz - ()7

. (19.4105) — (250.313)
¥ J[19.3396 - (250)2 |19.5179 - (313)?|

. 77995 — 78250
¥ /(64525 - 62500)(98401— 97969)

Ixy = 0,24
Kemudian dimasukan ke dalam rumus Spearman Brown

_2rb
' 1+rb

. 2.0,24
' 1+024

r. =0,38
jadi hargar hitung = 0,38
2. Hargar tabel

Berdasarkan tabel r product moment dengan n = 19 dan taraf signifikan
5%, maka diketahui hargar tabel = 0,456
3. Kessimpulan
Hargar hitung lebih besar dari hargar tabel ( rn= 0,38 > r= 0,456), maka

dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 12. Perhitugan Distribusi Data

1. Perhitungan distribusi data nilai pretest kelas eksperimen

Berikut ini adalah datanilai pretest kelas eksperimen :

46 48 50 50 52 52
54 56 56 56 60 62
66 66 66 68 76 78
78 78
Tabel distribusi frekuensi datanilai pretest kelas eksperimen
No Nilai Frekuen | (X;.f) | Simpangan | Simpangan
(Xi) s (f) (Xi-¥) kuadrat
(xi - ¥)?
1 46 1 46 -14,9 222,01
2 48 1 48 -12,9 166,41
3 50 2 100 -10,9 118,81
4 52 2 104 -8,9 79,21
5 54 1 54 -6,9 47,61
6 56 5 280 -4,9 24,01
7 60 1 60 -0,9 0,81
8 62 1 62 11 1,21
9 66 2 132 5,1 26,01
10 68 1 68 7,1 50,41
11 76 1 76 15,1 228,01
12 78 2 156 17,1 292,41
Jumlah 716 20 1186 105,8 1256,92

a. Nilai tertinggi dan niai terendah

1) Nilai tertinggi =78

2) Nilai terendah = 46

b. Modus (Mo)

Mo =56
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c. Median (Md)

_ datake6+datake7 56+60 _
2 2

58

Md

d. Mean (Me)

i.f
< D xi _1218 _ 609
n 20

e. Simpangan baku

D (xi - x)? 2
S= z(( D ) = (125]292) =./112,7 =10,612
n —

2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

Berikut ini adalah data nilai kelas control
40 42 42 46 46 46
46 46 48 48 48 50
50 50 52 56 60 64
68

Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelas control.

No Nilal (x;) | Frekuensi(f) | (xi.f) | Simpangan | Simpangan
(Xi-X) kuadrat
(Xi ()%
1 40 1 40 -8,31 69,05
2 42 2 84 -6,31 39,81
3 46 5 230 -2,31 5,33
4 48 3 114 -0,31 0,096
5 50 3 150 1,69 2,85
6 52 1 52 3,69 13,61
7 56 1 56 7,69 59,13
8 60 1 60 11,69 136,65
9 64 1 64 15,69 246,17
10 68 1 68 19,69 387,69
Jumlah 526 19 918 960,386
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Nilai tertinggi dan nilai terendah
1) Nilai tertinggi = 68

2) Nilai terendah = 40

Modus (Mo)

Mo =50

Median (Md)

_ datake5+datake6 _50+52 _
2 2

Md 51

Mean (Me)

Simpangan baku

o D (6 —-x)? _
(n-1

960,386
18

53,35=7,30

Perhitungan Distribusi Data Nilai Posstest kelas Eksperimen

Berikut ini adalah data nilai posttest kelas ekperimen

76

78

82

90

76 76 76 78 78
78 78 78 80 80
86 86 86 86 88
92
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Tabel distribusi frekuensi datanilai posttest kelas ekperimen

No Nilai (x;) Frekuensi (xi.f) Simpangan | Simpangan
(f) (X;-X¥) kuadrat
(xi-%)?
1 76 4 304 -2,3 5,29
2 78 6 468 -0,3 0,09
3 80 2 160 1,7 2,89
4 82 1 82 3,7 13,69
5 86 4 344 7,7 59,29
6 88 1 88 9,7 94,09
7 90 1 90 11,7 136,89
8 92 1 184 13,7 187,69
Jumlah 20 1720 499,92

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah

1) Niai tertinggi =92

2) Nilai terendah = 76

b. Modus (Mo)

Mo =76
c. Median (Md)
Md = datake4 + datakeb :82+86:168:84
2 2 2
Md=84
d. Mean (Me)
i.f
x:ZXI _1720_ .
n 20
e. Simpangan baku
P 2
5o [ZK-X"_ [49092 e oo,
(n-1) 19
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4. Perhitungan Distribusi datanilai posttest kelas kontrol

Berikut ini adalah data nilai posttest kelas control

56 66
66 66
76 78
80

66 66 66
74 74 74
78 80 80

66
74
80

Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest kelas control

No Nilai | Frekuensi | (xif) | Simpangan | Simpangan
(xi) () (Xi-%) kuadrat
(xi%)?
1 62 1 62 -9,89 97,81
2 66 7 462 -5,89 34,69
3 74 4 296 2,11 4,45
4 76 1 76 4,11 16,89
5 78 2 156 6,11 37,33
6 80 4 320 8,11 65,77
Jumlah 19 1366 256,95
aNilai tertinggi dan nilai terendah
3) Niai tertinggi =80
4) Nilai terendah =56
b.Modus (Mo)
Mo = 66
c.Median (Md)
Md = datake3+ datake4 _74+76 150 _ 75
2 2 2
Md =75
d.Mean (Me)

xi.f
“_ > :1366:7189
n 19

e.Simpangan

baku

D(-x7

(n-1)

N 25168’95 =4/14,275 =377
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Lampiran 13. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest K elas Eksperimen

1. Harga F hitung
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest kelas eksperimen = 112.7
Varians (kuadrat simpangan baku) data posttest kelas eksperimen = 26.31

_ variansterbesar

variansterkecil
1127

~ 2631

F

F = ;jadi hargaF hitung = 4,28
2. HargaFtable

Dk pembilang =20—-1=19

Dk penyebut =20-1=19

Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 19 dan dk penyebut 19, taraf
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 2,21

3. Kesmpulan
Harga F hitung lebih besar dari harga F tabel (Fr= 4,28 > Fi= 2,21); maka
dapat disimpulkan varians data pretest dan posttest tidak homogen.
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Lampiran 14. Uji Nor malitas Posttest
Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas eksperimen

46 48 50 50 52 52
54 5 56 56 60 62
66 66 66 68 76 /8
78 78

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumliah
kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Pk = dataterbeﬁr;rdataterkecn - 78;546= 53~ 5

c. Frekuens yang diharapkan (f},)

1) Barispertama 2,7%x 20=0,54 =05

2) Baiskedua  13,34%x 20=2.66 =2,
3) Baisketiga ~ 33,96%x20=679 =
4) Bariskeempat 3396%x20=6,79 =
5) Baiskdima  13,34%x 20=2.66 =2,

6) Baris ke enam

2,/%x20=054
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d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelas eksperimen

Kelas Frekuensi(f,) | Frekuens (fo -|(fo - (fi—fh)?
interval diharapkan(fy) | f,) fn)? fh
46-51 4 0,5 35 | 12,25 24,5
52-57 8 2,5 55 | 30,25 12,1
58-63 2 7 -5 25 3,6
64-69 3 7 -4 16 2,3
70-75 0 2,5 -25 | 6,25 2,5
76-81 3 0,5 2,5 6,25 12,5
20 20 57,5

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (x»°) = 57,5

e. Harga Chi Kuadrat tabel (x%)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (x%) =

11,070

f. Kessimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel
(xp’= 57.5 > x° = 11.070 ; maka distribusi data pretest kelas
eksperimen dinyatakan Berdistribusi tidak normal.
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2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilai pretest kelas kontrol

40 42 42 46 46 46
46 46 48 48 48 50
50 50 52 56 60 64
68

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah
kelasinterval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Pk = dataterbesargdataterkecn _ 68(—34O= 46~ 5

c. Frekuens yang diharapkan (f},)
1) Barispertama2,7%x 19=051=1
2) Bariskedua13,34% x 19=3,20=2,5
3) Barisketiga33,96% x 19=6,45=6
4) Baris keempat 33,96% x 19 =6.45=6
5) Bariskelima 13,34% x19=3,20=3

6) Bariskeenam 2,7%x 19=051=1
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Kelas Frekuensi(f,) | Frekuensi (fo- (fo- (fi — th)?
interval diharapkan(fy) | 1)) f1)? fh
40-44 4 1 3 9 9
45-49 6 2,5 3,5 12,25 49
50-54 5 6 -1 1 0,17
55-59 1 6 -5 25 4,17
60-64 2 2,5 -0,5 1 0,4
65-69 1 1 0 0 0
Jumlah |19 19 18,63

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (x,°) = 18,63

e. Harga Chi Kuadrat tabel (x°)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf

signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (x%) =

11,070

f. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel

(xn’= 18,63 > x> = 11,070 maka distribusi data pretest kelas kontrol

dinyatakan berdistribusi tidak normal.
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Lampiran 15. Uji Nor malitas Posttest
Uji Normalitas Nilai Posttest kelas eksperimen dan kelas control

1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen
Berikut ini adalah data nilai posttest kel as eksperimen

/6 76 76 76 /8 78
/8 78 78 78 80 80
8 8 8 8 386 88
90 92

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah
kelas
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Pk = dataterbe%rgdataterkecn _ 92g76= 26~ 3

c. Frekuens yang diharapkan (f},)
1) Barispertama2,7%x 20=0,54 =05
2) Bariskedua 13,34%x 20=253 =25
3) Barisketiga33,96%x 20=6,79 =7
4) Baris keempat 33,96% x 20 = 6,79 =7
5) Bariskelima 13,34% x 20=2,66 =25
6) Bariskeenam 2,7% x 20=0,54 =05
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d. Tabel penolong

Kelas Frekuensi( | Frekuens (fo-frn) | (fo-fh)? | (fi— fh)?
interva | f,) diharapkan( fh
f)

76-78 10 0,5 95| 90,25 180,5
79-81 4 2,5 1,5 2,25 0,9
82-84 0 7 -7 49 7,0
85-87 3 7 -4 16 2,3
88-90 2 2,5 -0,5 0,25 0,1
91-93 1 0,5 0,5 0,25 0,5

20 20 19,3

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (x,°) = 19,3

. Harga Chi Kuadrat tabel (x%)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf

signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (x%) =

11,070

Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel

(xp’= 19,3 > x;# = 11,070 ; maka distribusi data postest kelas

eksperimen dinyatakan berdistribusi tidak normal.
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2. Pengujian Normalitas Data posttest kelas kontrol
Berikut ini adalah data nilai posttest kelas control
62 66 66 66 66 66
66 66 74 74 T4 T4
76 78 78 8 80 80
80

a. Jumlah kelas interval
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan
jumlah kelas interval 6 sesual dengan 6 bidang pada kurve normal
baku.

b. Panjang kelas interval

Pk = dataterb&r;dataterkeul _ 80(—362 -3

c. Frekuens yang diharapkan (f},)

1) Barispertama 2,7% x 19=0,51 =1
2) Bariskedua 13,34% x 19 = 2,53 =25
3) Baris ketiga 33,96% x 19 = 6,45 =6
4) Baris keempat 33,96% x 19 = 6.45 =6
5) Baris kelima 13,34% x19 = 2,53 =25
6) Bariskeenam 2,7% x 19=0,51 =1
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d. Tabel penolong

Kelas | Frekuensi(f,) | Frekuens (fo- | (fo- (fi — th)?
interval diharapkan(fy,) | fr) fn)2 fh
62 -64 1 1 0 0 0
65-67 7 2,5 45 | 20,25 8,1
68-70 0 6 -6 36 6
71-73 0 6 -6 36 6
74-76 5 2,5 25 | 6,25 2,5
77-80 6 1 5 25 25
Jumlah 19 19 47,6

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (x,°) = 81
e. Harga Chi Kuadrat tabel (x%)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf
signifikan 5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (x5 =
11,070

f. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel
(Xn’= 47,6 > x> = 11,07 maka distribusi data postest kelas kontrol

dinyatakan berdistribusi tidak normal.
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Lampiran 16. Tes Kolmogrov-Smirnov Postest

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
1. Nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok control

No Kelompok

Ekperimen Kontrol
1 78 74
2 80 74
3 86 80
4 78 80
5 80 78
6 80 78
7 78 74
8 86 74
9 88 80
10 78 80
11 90 66
12 76 66
13 76 76
14 92 66
15 76 56
16 78 66
17 86 66
18 86 66
19 78 62
20 78
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2. Tabd distribus frekuensi kumulatif kelompok eksperimen

No | Interva F Kumulatif
40-42
43-45
46-48
49-51
52-54
55-57
58-60
61-63
64-66
10 | 67-69
11 | 70-72
12 | 73-75
13 | 76-78
14 | 79-81
15 | 82-84
16 | 85-87
17 | 88-90
18 | 91-93

OO |IN|O|OTBWIN|F

P|O00|I0|0|0|0|0|0|0|0|0

(@)
N[ R R
QIO |IN[WIN|IO

RINARRFRPINEPOOOO0O0O00|I00|0o0|0

3.Tabdl distribusi frekuensi kumulatif kelompok kontrol

No | Interva F Kumulatif
1 40-42 0 0
2 | 4345 0 0
3 | 46-48 0 0
4 49-51 0 0
5 |52-54 0 0
6 | 5557 0 0
7 | 58-60 0 0
8 |61-63 1 1
9 | 64-66 7 8
10 | 67-69 0 8
11 | 70-72 0 8
12 | 73-75 4 12
13 | 76-78 3 15
14 | 79-81 4 19
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3. Tabel penolong untuk pengujian kolmogrov-smirnov

Kelompok Nilai Postest Siswa

61-62 64-66 67-69 70-72 73-75 76-78 79-81 82-84 85-87 88-90 91-93
S20 (X) 0/20 0/20 0/20 0/20 0/20 10/20 2/20 120 4/20 2/20 120
S19 (X) /19 7/19 0/19 0/19 4/19 3/19 4/19 0/19 0/19 0/19 0/19
Snix- 20/380 133/380 | 0/380 0/380 80/380 120/380 | 300/380 | 19/380 76/380 36/380 19/380
Sn2X

4. Hipotesisnol (H,) dan Hipotesis alternative (Ha)
a Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belgar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.
b. Ha : Terdapat perbedaan prestasi belgar antara kelas XI. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak
menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.

Berdasarkan perhitungan padatabel penolong di atas, selisih terbesar Sn1(X) — Sn2(X) = % atau sama dengan % dalam hal ini

pembilang (KD) nya = 15. Harga KD selanjutnya dibandingkan dengan harga KD tabel uji satu fihak, taraf kesalahan 5% dan
n terbesar = 19, diperoleh KD tabel sebesar 8. Harga KD hitung > KD tabel (15 > 8), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
kesimpulannya terdapat perbedaan prestasi belgjar antara kelas X1. 1 dengan menggunakan modul dan kelas XI. 2 yang tidak

menggunakan modul pada mata diklat menggunakan mesin untuk operasi dasar.
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Lampiran 17. Nilai-Nilai Distribusi t

o untuk uji dua fihak (two tail test) .
050 | 020 | o010 | 005 | 002 | 001
o uniuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 19,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 | 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 | 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1.363 1,796 2201 | 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 | 1,337 1,746 2,120 2,583 - 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 | 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 12,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 | 1,318 | 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 - |~ 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779"
27 0,684 1,314 1,703 12,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 | 1,701 2,048 2,467 2,763
29. 0,683 1,311 1,699 | 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 | 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 | 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 | 2,358 2,617
o5 0,674 1,282 1,645 1,960 - | 2,326 2,576
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Lampiran 18. Tabel Nilai-Nilai Distribusi F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
V= ik Wy = dk permiilang X
£ 1 2 ] 4 5 3 T [ [ | 11 12 [ 14 | % | 20 | 24 30 | a0 | 60 | 75 | 100 | 200 | 600 | 0O
1 161 200 218 225| 230f 234 237 230 241 242 243 244| 245/ 246) 248] 24p) 250 2R 252) 2s3| 253 284 as4l 254
a052| 4993| 5403 5.623| 5764 5.853| 5ezg| som1| eoez| 6.056| 6.082| 6.108| 6142| 6168 6.208) 6234 6258 6.288| 8302| 6.323| 6.334| 6332 6361 6.355
2 1851 1900 19,96 1928 1930) 1839 1998 1037 193a8) 19.38] 19.4] 19.41] 19.42| 19.43] 19.44| 19.45] 1948 1947 19.47] 19.48| 19.49] 12.48] 19.50) 1950
8849| 80,00 9917| 9925 $9,90] 99.03| 99.04| 09.35) 99.39| 99.40) 99.41| 9942| DHA3| 9R44) 99.45| 99.46) 99.47| ©O4B| 9948 99.45| 99.49| D949 99,50 99,50
3 1043| 855 828 9a2] sm| esa| ses| Bs4| 88| avs| ere| eve| em| ees| 886 ses| ee2| eeo] ase| esv| 86| 654 Bs4| 850
sa12| s081| 2048 2871| 2824 27.81| 2767 27.48| 27.34| 2v23| 27a3| 27.05| 26.92| 2683| 26.69| 26.60| 2650| 26.41| 2835| 2627| 26.23| 26.18| 268,14| 2602
4 7n| e94| esel 62| 626 616 605 604 spo| sos| se3| se| se7| see| seo| s7| s74| 57| s70| ses| 566 585) s564| 563
21200 1800 1668| 1588) 1552 1521] 1458) 14.80| 1488 14.54) 1445) 1437) 1424] 1415 1402l 1303] 1383 13.74) 1369 1361] 13.57] 1352 13.48] 1346
5 661 578 s41]| sit8| sos| sss| asa| ame| 47| 474 a70| 488 ass| 40| 458) 453 450 446 s4s| asz| sa0| sg8| aar| a4
1626 1327| 1206] 1129 1087 1067| 1045 s0.27) 1045) 1005| 936 ome| 977 9se| wss| 97| oo sxel saa| ea7| 9a3| 907 oo4| ece
6 s09] S44] 478] 453 439 428 421 4105 490 406 403 400 356 352| 28T 384 2309 AT 35| 3T M| 269 368 367
13,74) 1092| 978 935 675 047 8.26| 820 7ve8) TET| T IR 60| 752 738 Y| 723 To4| V08| T.O2| 658 654 6GBO| 688
| ss59| 474 435 414) 397 ae7| a37e| 373| a3es| a3g3| ae0| 357 351 349 44| 41| 338| 33a| 332| 329| 328 325 324 a2
1225| os5s| 845 7ms| s8as| sis| zoo| e8| 671 ee2| e54| B47| B35| 627 eas| ecr| sea| ssol ses| s7a| s7s| 570 sEY| 565
B 532| a46| 407 384] 38| ase| as0] 544|339 2] as| azal azal azol ass| aaz| aca| aes| a03] soo| 28| 298| 284 289
11.28] 865 759 70| 663] 637 G619 603 59 582] 574 567 556 548 536 528] 520( 53| 506| 5001 496 491 4.8 486
] 542| 425 388 383 348) 937 320|325 398 333) 540 307 302|208 293 2800 28§ 282 2800 277 278 273 272 2m
1056| o 69| 42| 608|: se0| s62 s547| s3s| s@s| sisl si1| 500| 492 480). 473 464|456 asi| 445] as1) 438 43| 4
10 498) at0| a71| 048] sm3| a2zl 4| 307 seel 297| =e4| 29| 286 282 277 274 270] 267) 284 26| 288 258 285 254
1004 756|688 se9] 54| 533 s21| ses| 48s| ass| 478l am| a0l 4s2] ast| 433 a2s| a7] aaz| 40s) 40| ass| asa| am
" 484 298| 350 338 320 3o0e| 301 2es| 200 286 282 279 274 270| zes| 26| 257) 283 zs0| 247 24| 242| 241 240
565 TE0| 622 567T) 532 507| 488] 474 483 d454) 446) 440) 4.26) 421 410] 402 394| 386) 380] 374 370 3.68] 362 360
12 475 388 348|328 an| 300 ze2| 28s| ze0| 278 272 =zee| 284 zeo| 234 20| 246 24| 240 238] 338 232 2w
833 693 695| 541| 508 482 488 450 439 430 422] 416 40s| 298| 9es| a7 37| 381 55| sae| 48| 3] a3
13 467 380( 34| 318 3cel 2e2) 28 277 . 272| 267 269| 260 255 -251| 246 242 238 234 232 228 208| z2¢| 2z
807) - &71) 574|520 408 462l 444| &30 419) a10| s02| 386 38s| a7e| 67| Ase| 3s| g4zl 33| 33| 3| ax;| aas
14 460|- 374) 334 311| 296 2ss| 277\ =270 265 280| 256 253 248 24a| 239 235 231 227] 224 2m;| 218 28| 2ve
B85\ B851) 556 503 469 448 4280 414 403| 34| 386| 360| 370| 362 351 343 338 azs| am| ane| sn| 308 3o
Rl 454) aes| 325 o806 280 279) 270] 264| 24| 255 251 248 243 239\ 233 220 238 2| 278 2as| 292| 210 208
BE8| BIE| S542) 480| 456 432) 494 400 389 a3sol ava| 67| ase| 248 33| aza| 320 342] 07| 00| 2e7| 282 zes
1§ 449 3631 324) 301| 285 274 286 259 254) 249| 245) 242 237 233 228 224| 2200 298| 213 208 207 204 208
. 853 623 529 a77| ae4| 420 4p3] 29| a7e| ase| ae| ass| 3as| agr| azs| ate| sa0| am| 2es| 2es 286 280l 277
17 445 353 320 296 281 2700 282 255 250 2458 241| 298| 233 229 2230 249 2as5| 21| 208 20| zee| 188 197 .
8401 A1} 518 467) 434] 40| 393 are| 3es| 3se| as2| 48| 338 329| agel dow| 300 202| 288 279 278| 2700 zEr| 2
18 4411 3550 316| 283| 297|266 258) 251) 2as| 241| 297 284| 2ze| 2os| aas| 2as| 21| 207| 20| 20| tge] ves| ea| 1ee
828| 60| s09| asel 425 401 a9Es| am| as0| ast| saa| aaw| aszr| ase| aor| aw| 2m| =zes| 278 zm| zes 262) 259 247
19 428 a5 313|290 274 283|255\ 248 243 238| 234) =231 2ee| =221) 25| 21| zor| 2ee| zool see| 18] 18] 190 18
818 58X 501 450 47| 394) 377 o363 3sz) 343) 338| og0f assl 202l 00| =292 24| 2ms| 20| 2e3] 2eo 254 251 249
20 435 3480 310|287 27| 2600 252 248 240 235| 231 2280 223) 298] 22| 208, 204) 153 1ss] 182l 1s0| 1ev| 18s| 1me
J B0 sBs| 484 443 44| a8l am| asel 34s| 337 330] az3| aas| as0s| 24| zes| 277 2e| 2es| zss| 23| 2a| zas] pap
2 432 2471 07| es4l 268 257 248| 2ae| 237|232 28] 225 220| 20s) 209 20s| 200 198 tesl ves| ver| 1]l 1| wm
a0z 578 487 437 404 381 365 351 3400 3am| 324 asr| ao7] 290 288 280] 272| 2es| zss| 25| 247| 242] 233| 2o
2 430 344 308 282 265 255 247 240l 235 230 228) 223 208 23| 207 zoa| 18l 193 18| rer| 18 181 180 1,78
Tedl 572l 4@2) 431 399 aye| a3se| 245 33s| azs| aue| as2  ace| om4| 283 275 2ev| 253 283 246) 242 237 233 2m
23 426) 342 a3 280 284 283 245 209 232 228 22| 220 244 210 204] 2000 188 191 88| e 182 17| 177 178
7.86) 565 476 426 38| a7l 35| 841 330l am| ane| mor| =297 a2es| 278 2m| 26| zsa| zas| ow| 27| 2me| 22a| 22s
24 4260 340 301 278 262 251 243 238| 230 228 2220 218 293 208 mee| 10 194 1e9| el ve2| 180 178 a74| 173
vzl 561 472 422 3go| 367 350 8% azs| sa7| aos| ama| 298| 2es| 274] zes| 25l 243) Z2aa) 2361 233 227 223 22
25 424|338 28| 278) 260) 240|241 2m| 228) 224 2200 26| 2n| =zoes| zoo| wes| vse| vev| wes| om0 17| el 172l am
TTT| 557) 488) 4180 aes| 363 348| m3a| am| o3| 05| 2ea| zeel 28| 270 2ee| 2se 245 240f 2232 229) =223 218 297
26 422|337 zse| 274l sl 247) 20| 232 szr| 2zl zas| 2as| 200 zes| 1es| wss| ase| ves| vee] w7e|o 7| 172l 1m0l e
772] 553) 464 414) 32| 0.58) 342 329] 3470 aos| aoe| zos| zes| z277| nes| zse 2z50] 241) 238) 228) 225) 29| 245) 219
T | 421 485 288 273] 257 246 281 zo0] 225| 220| 218| 2i3] 28] Zoa| e ra] TEE[ Tedl Te 1Tl T ToT el e
768 5498|460 41| 37| as6| 339| 328 204) 308 298| zpal 283 274 zes| 2ss| 247| 2os| 23] 2o 221 246 242 2190|
28 4200 334) zes| 271 258 244) 238 220 224| 298| 205 212 zos| zoe| wes| 19| te7| 18| 478l 175 172] 1mee 1,67| 1.85
TE4| 545 457 407|378 553 338l 323 an| apa| 29s) 290 2800 27| zeo| sz zes| 23| zao| zz| 218 213 20| 2o
29 418 333 203 270| 254| 243 2a3s| 228 222 zas) 234 230 208 2000 194) 190 ves|. el w77l 7Rl wm| tem| 1es| 1.4
TEa|  Sa2| 454 ana) 373l 350 333 320 aes| 00| 282 287 27| 2ee| es7| el 21| zm| 2er| 2as| zas| 2| zos| 209
0 4171 332 292 =269 =253 242 234 227l 22| 20| 242) 208 204 189 183 1m0 . LB4 1Te 1TE) 1,72 189 165 164] 1,62
758|533 451 ap2| a7l 347 330 317) 06| 298 290| 284] 274 268 255 247 228| e8| 22 26| 243 207| 2oal zos
az 435 3301 290 267 2511 =240 232  225] 219) -204] 210| 207 202 197 191 wesl ezl 176 vl es| ver| 1ea| am 158
7500 534) 448 297 386 342 azs| 3az| am| 294 288 280 270] 262| 251 242] 294) 225) 2200 z212| 208 202l 132 1,96/
1] 4131 32| 288 265\ 240 238 230| 2230 297\ 292 208 205 200] 185 188 8af -180| 74l am| 1e7| 184 e ass| 157
744 523 442) 393) ae1| 238 a2 o] 297\ 289 282 =276 268 =258 247 238) 230 221) 218 2o08] zo0a| 188 104] 19
£ AN 326 286 263 248 238 228) 2a| 235|200 2080 203 198 83| 87| aee| a78| 72] 1e9| 1es| ve2| 188 158 1.5
TH| B35 438 380 358 335 38| 304) 294 2868 avel ave| ze2| 254 2.43) 2as] 226) 247 202] zoe| =200 194 18| 187
] a10) 325 285 262 248 235 228 218 L214) 2pel 205 2o 196 152 T1es| 1m0] 178 a7 187 183 16 157 154 1,53
7350 521|424 aes| 554 33a) aas| el 2| 2se| 27| 2ee| 2se| 251 240 23| 222) 204 208 200 197 ts0| ves| 18
40 403|323 284l 261) 245| 234) 2as| 218) 202) 207 =204 200| +es| isol 1ee] el 14| 88| 188 181 9580 155 153 s
] T osa8" 431 383 ast] 28| 342 288 amss| zeo| 273 zes| 256| zas| 237 28] 220 219 208| 197 104 vl ras| 1
42 407 322 283) 2560 244) 2ae| 22¢) 217|201 208 20z es| 1me| aes| am2| a7l 73| ase| e 1| 157 154 181 140
727 5a3| 429 380 aa8| 326 300 296) . 286 277 270 264] 254 248 23| 228] 27| 208 zoa| 194 18] 18s] 180 178
4" | aosl a2 2ga 288l 243 23| 223 218 ool 208 20| wee] ise| 1as| 1s ags| 172| 1ss| 183 158 1sel vszl 150 148
724l 512 426 378 J46) 324) 307 294) 284) 273 28| ze2| 2s2| 244 232 224) 208| 208 200 192| 188 182 178 175
4 Afs| 220 281 257 242 230 222 2a4) zoel 204 200 97| e 187 ve0| 175 7| 1es| 82| 187 1sa) 1m1| 148) 148
. A 5100 4240 78| 344 322 308 22| ze2| 273 a2se| 260) 250 242 230 222 213 204 138 10| 86| 180) 178 172
404l 3190 280 2ssl 2410 230 22| 214) 208 208 198 1s6] 190 188 179 174| 70| 184 11| 156 153 1s0| 147 145
749 508 422) aval 342 320 04| 290 280 27| 2s4| 258| z48] 240 228) 220 2| 20 186] 188 184 78| wnya| 1,70
403 318 278) 286 2400 220 220) 233 207 202 198 195 190 .85 1.78) 174f 1e8] 163) eo| 155 152 148 148 144
77| s08 4200 372 341) ave) 30z| zes| 278 270l 2e2| 25 248 229) 2o8| 248| 210] 200] 194 ies| e 176 17| 1.8
55 402 317 278) 254 238 227) 28| 2n| 208 2000 e 1s3| 1mel 3| wre| 12| re?| 1e1| ase| 452 50| 48] 143 1w
742) 501 498 3ed| 397 30s) 298| 2es| 27| 2es) ese| 2s3| zas| zas| zasl 2ol 2o6| ves| weo| iB2| 1,78 17 188 164
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Lampiran 19. Tabel Nilai Nilai r Product M oment

Taraf Signifikan N Taraf Signifikan - Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 60 - 0,254 | 0,330
5 10878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317

6 |o0811 |0917 |30 |0361 |0463 |70 0235 |0,306
7 |0754 | 0874 |31 0355 | 0456 |75 0227 | 0296
8 10707 |083 |32 [0349 |[0449 |80 |0220 |0,286
9 0666 |0798 |33 [0344 |0442 |85 0213 | 0,278
10 |0632 [0765 |[34 |0339 [0436 |90 [0207 [0270

11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708. 36 0,329 | 0,424 | 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 -} 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 - |39 0,316 1| 0,408 175 0,148 | 0,194

16 |0497 0623 |40 |0312 |0403 |[200 |0,138 |0,181
17 | 0482 0606 |41 0308 |0398 |300 |0,113 |0,148
18 | 0468 {059 |42 0,304 | 0,393 |400 |0,008 | 0,128
19 |0456 |0575 {43 0301 |0389 |500 |0,088 |0,115
20 |0444 | 0561 |44. [0297 |0384 |600 |0,080 |[0,105

21 | 0433 | 0549 |45 0294 |038 |700 0,074 |0,097
22 | 0423 | 0537 |46 0,291 | 0376 - | 800 .| 0,070 | 0,091
23 | 0413 [0526 |47 0,288 | 0372 |900 | 0,065 {0,086
24 | 0404 0515 |48 |o0284 |0368 | 1000 |0062 |0,081
25 10396 | 0505 |49 0,281 | 0364

126 10388 0496 |50 |0279 |0361
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Lampiran 20. Nilai Chi Kuadrat

it Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, - 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3.841 6,635
2 1,386 2408 3219 4,605 5,991 9210
3 2,366 3,663 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,089 17719 9,448 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7.344 9524 | " 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,200
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 | . 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
l6 15,338 18.418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 7 30,144 36,191
20 19,337 22775 | 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29.615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 | 33,924 | 40,289
23. 22,337 26,018 28.429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642

127 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49 588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Lampiran 21. Tabel Harga-Harga Kritis Test Kolmogor ov-Smirnov

N One Tailed Test Two Tailed Test
o = 0,05 o =001 o= 0,05 o= 0,01
3 3 :
4 4 4
5 4 5 5 5
6 5 6 5 6
7 5 6 6 6
8 5 6i ; 6 Tk
9 6 7 6 7/
10 6 7 7 8
11 6 8 7 8
12 6 8 7 8
13 7 8 7 9
14 7 8 8 9
15 The 9 8 9
16 7 9 8 10
17 8 9 8 10
18 8 10- 9 10
19 & 10 9 10
20 8 10 9 11
21 8 10 9 11
22 9 11 9 11
23 9 11 10 11
24 9 11 10 12
25 9 11 10 12
26 9 11 10 12
27 9 12 10 12
28 10 42 11 B
29 10 120, 11 13
30 10, 12 11 13
35 11 13 12
40 11 ‘14 13
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Lampiran 22. Dokumentasi

COKUMENTASI PEMELITIAN DI SMK PIRISLEMAN
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Lampiran 23. Kartu Bimbingan

UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 20038
- MUTThOUs Teas £/eALDy
T 1] B
 Vomantioin, wedal stmtpu s, beluer s15n, cs.e:L .................

vinekatba Pbrkies. bAbgs P vikspaltyran Teees: ST At Magr
- Mot Widodo M8

Mama Mahasiswa
Mo, Mahasizwa
Judul PATAS

Dosen Pehimbing i T Py CTEMAN

el miogan | taan Dason Pombimbing | gortn SO
1 Ri-o-dery | Bud 1. |Dalr Bl mecenl
o |H-men | e b2 A ledn Bledr |
4 ' - dety oFeigas £:;_- %}7@@
s |Hripsue| AT | Fapiea Th Mol |
& Ep B G ‘FL’E‘&’J’ ot
ey | BB T | Gmedor Videk goled
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